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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “PERAN KH. AHYAT HALIMY DALAM
PERJUANGAN LASKAR HIZBULLAH MOJOKERTO (1945-1949”).
Adapun penelitian ini difokuskan pada: (1) Bagaimana riwayat hidup KH. Ahyat
Halimy? (2) Bagaimana latar belakang berdirinya Hizbullah di Mojokerto? (3)
Bagaimana peran KH. Ahyat Halimy dan Pejuangan Lakar Hizbullah Mojokerto?

Untuk menjawab permasalahan tersebut penulis menggunakan metode
sejarah (historis), yaitu suatu langkah merekonstruksi masa lampau secara
sistematis dan objektif dengan cara mengumpulkan, mengkritik, dan menafsirkan
data dalam rangka menegakkan fakta serta kesimpulan yang kuat. Dalam teori
penelitian ini menggunakan teori politik dan teori peran Levinson. Selanjutnya
data tersebut dianalisis dengan metode deskriptif naratif.

Skripsi ini menyimpulkan bahwa (1) KH. Ahyat Halimy lahir di
Mojokerto tahun 1918, menjadi santri di pondok Tebuireng dan aktif dalam
berbagai organisasi seperti Ansor, juga aktif di dunia kemiliteran, dan mempunyai
pondok pesantren. (2) Resolusi Jihad jatuh pada tahun 1945, dan Mojokerto
membentuk Laskar Hizbullah. (3) KH. Ahyat Halimy membentuk Hizbullah
Mojokerto, juga memimpin barisan pertahanan di Mojokerto, KH. Ahyat Halimy
juga berperan aktif pada perang Revolusi, perang yang untuk mempertahankan
kedaulatan Indonesia, akhir hayat beliau, beliau diberikan gelar kepahlawanan
oleh pemerintah Republik Indonesia.

Kata kunci: KH. Ahyat Halimy, Perjuangan, Resolusi Jihad, Laskar Hizbullah



ABSTRACT

This thesis is titled "THE ROLE OF KH. HALIMY EVENTS IN THE
STRUGGLE OF LASKAR HIZBULLAH MOJOKERTO (1945-1949 '""). The
research is focused on: (1) What is the curriculum vitae of KH. Ahyat Halimy? (2)
What is the background of the establishment of Hezbollah in Mojokerto? (3) What
is the role of KH. Ahyat Halimy and the Lakar Hizbullah Warriors of Mojokerto?

To answer these problems the author uses historical (historical) methods,
namely a step to reconstruct the past systematically and objectively by collecting,
criticizing, and interpreting data in order to enforce strong facts and conclusions.
In theory this research uses political theory and Levinson's role theory.
Furthermore, the data is analyzed by descriptive narrative method.

This thesis concludes that (1) KH. Ahyat Halimy was born in Mojokerto
in 1918, became a santri in the Tebuireng hut and was active in various
organizations such as Ansor, also active in the military world, and had boarding
schools. (2) Jihad resolutions fell in 1945, and Mojokerto formed Laskar
Hizbullah. (3) KH. Ahyat Halimy formed Hizbullah Mojokerto, also led the
defense line in Mojokerto, KH. Ahyat Halimy also played an active role in the
Revolutionary war, a war which was to defend Indonesia's sovereignty, at the end
of his life, he was given a heroic title by the government of the Republic of
Indonesia.

Keywords: KH. Ahyat Halimy, Struggle, Jihad Resolution, Warrior of Hizbullah
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BAB1

PERAN KH. AHYAT HALIMY DALAM PERJUANGAN LASKAR
HIZBULLAH DI MOJOKERTO (1945-1949)

A. Latar Belakang Masalah

Sejarah adalah rekonstruksi masa lalu, baik yang dipikirkan,
dikerjakan, dan dialami oleh orang sebagai ilmu, sejarah terikat pada prosedur
penelitian ilmiah. Sejarah juga terikat pada penalaran yang sudah semestinya
bersumber pada fakta. Sejarah harus memberikan informasi yang lengkap,
jelas dan objektif. Sumber yang dimiliki haruslah sumber yang sah sehingga
hasil akhir adalah adanya kecocokan antara pemahaman sejarawan dengan
fakta.'

Peristiwa sejarah tidak dapat diulang kembali, ibarat sebuah radio tidak
dapat diputar kembali. Sejarah bangsa Indonesia sendiri sangat signifikan
karena peristiwa sejarah pada masa sebelum dan sesudah kemerdekaan
memiliki pengaruh yang sangat besar pada masa depan bangsa Indonesia.
Apalagi sejarah Indonesia yang sedikit banyak telah mengalami perubahan
atau memang sengaja dirubah dari peristiwa aslinya oleh beberapa pihak
sangat merugikan generasi selanjutnya. Seharusnya itu adalah tugas bagi
seorang sejarawan untuk mengulas semua yang sengaja dihilangkan dari fakta
sejarah. Namun, semua tidak bisa terlaksana atau masih minim karena
minimnya sumber primer yang ada. Generasi penerus seolah kehilangan akal

untuk menerjemahkan sejarah menjadi nilai-nilai keteladanan yang senantiasa

! Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Yayasan Benteng Budaya, 2001), 13-18.



harus tetap hidup di lingkungan dan zaman yang berbeda, karena “Bangsa
yang besar adalah bangsa yang peduli pada sejarah”.

Terlepas dari semua itu, sejarah tidak akan lepas dari peran seorang
tokoh, tokoh dalam sejarah berperan aktif sebagai penghidup sebuah peristiwa
sejarah. Setiap zaman selalu memiliki tokohnya sendiri. Diantara mereka ada
yang menjadi serupa mutiara karena idealisme, integritas yang menawan dan
pengorbanan yang luar biasa. Tujuan mereka sama, yaitu mewujudkan
Indonesia sebagai bangsa yang berdaulat dan merdeka. Tidak akan ada sejarah
jika tidak ada tokoh yang berperan didalamnya. Tugas kita sekarang adalah
memperkenalkan mutiara itu dan mengajarkannya.

Tidak terlupa para tokoh ulama dari kalangan pesantren yang Dalam
hal ini, peranan para ulama dan santri dari kalangan pesantren dalam
perlawanan terhadap penjajah tidak pernah surut dan dan justru lebih efektif
strategis. Selain melalui pertempuran, pembinaan kader-kader penerus juga
dilakukan. Pembinaan dan kader-kader penerus juga dilakukan. Para ulama-
ulama seperti KH. Hasyim Asy“ari, KH. Wahab Hasbullah dan dan para
ulama-ulamalainnya telah berhasil membangun jejaring ulama Nusantara yang
menjahit keterikatan hubungan antara guru-murid yang dikemudian hari
membangun jam “yah Nahdlatul Ulama yang memilki konstribusi penting
bagi terbangunnya pergerakan nasional menegakkan bangsa dan Negara

. 2
Indonesia.

? Zainul Milal Bizawie, Masterpiece Islam Nusantara Sanad dan Jejaring Ulama Santri (1830-
1945), (Tangerang: Pustaka Compass, 2016), 25-26.



Pergerakan ulama-santri bermuara pada terbentuknya Laskar
Hizbullah. Saat kemerdekaan Republik Indonesia diproklamirkan, laskar
Hizbullah baik secara moral maupun organisasional dalam keadaan utuh dan
penuh semangat juang tinggi. Secara organisasional, Hizbullah dalam keadaan
solid hingga masa-masa setelah Proklamasi Kemerdekaan. Nhkan, Laskar
Hizbullah menjadi salah satu kesatuan bersenjata yang paling siap dalam
menyongsong satu era baru yakni era Revolusi Kemerdekaan. Untuk membela
tanah air, pada 17 September 1945 Fatwa Jihad telah ditandatangani
Hadratussyaikh Hasyim Asy“ari yang kemudian dikukuhkan oleh sebuah rapat
para kyai pada tanggal 21-22 Oktober 1945 yang dikenal dengan Resolusi

Jihad.

Resolusi Jihad tidak hanya sebagai pengobar semangat ulama-santri,
tapi juga bertujuan mendesak pemerintah agar segera menentukan sikap
melawan kekutan asing yang ingin menggagalkan kemerdekaan. Banyak
terjadi pertempuran-pertempuran yang melibatkan para kyai dan santri yang
tergabubg dalam Laskar Hizbullah dan Sabilillah. Di saat tentara negara
belum efektif terutama jalur komandonya, laskar ulama santri telah sigap
menghadapi berbagai ancaman yang akan terjadi. Bahkan konsolidasi dan
jalur komando Laskar Hizbullah dengan dukungan struktur NU dan Masyumi
begitu massif hingga ke berbagai daerah dan pedesaan.’ Dibawah ormas
Masyumi, semua ormas Islam telah membentuk laskar-laskar Hizbullah di

daerah masing-masing tak terkecuali juga dengan daerah Mojokerto, yang

3 bid., 27.



dimana nanti akan mengenal sosok ulama kharismatik asal Mojokerto yaitu
KH. Ahyat Halimy yang merupakan pendiri Nahdlatul Ulama Mojokerto dan
salah satu tokoh yang mendirikan Laskar Hizbullah dan ikut mempertahankan
Bangsa Indonesia, meskipun nama beliau belum terlalu terkenal bagi
masyarakat Indonesia, akan tetapi dari masyarakat Mojokerto sendiri banyak

yang mengagumi akan sosok beliau.*

KH Achyat Halimi, dilahirkan pada tahun 1918 dari pasangan suami
istri Hj Marfu“ah binti Ali dan H Abdul Halim dari Gedeg. Ayahnya
meninggal ketika usia kandungan sang ibu baru memasuki bulan ketiga,
sedang kakak kandungnya, Aslan lahir pada tahun 1914. Kedua anak yatim ini
kemudian diasuh ibundanya bersama sang paman yang bernama H Thohir.
Namun sang ibu juga wafat pada tahun 1938. Sang paman pula yang
membawa dua yatim bersaudara ini bersama ibunya untuk bertempat tinggal

di Desa Miji (sekarang lokasi makam almarhum KH Achyat Halimi).

Masa kecil Achyat Halimi beserta kakak kandungnya, dijalani di Kota
Mojokerto. Keduanya sekolah di Sekolah Rakyat Miji (sekarang SD Miji I).
Setelah lulus melanjutkan ke Pesantren Tebuireng Jombang. Mereka juga
sempat berguru secara langsung kepada Hadratus Syaikh KH Hasyim Asy“ari
dan putranya Kiai Wahid Hasyim. Bahkan karena usianya yang hampir

sebaya, Kiai Wahid Hasyim selain sebagai guru berperan pula sebagai sahabat

* Rozi Chalim, wawancara, Mojokerto, 12 Januari 2019.



dalam berbagai diskusi serta dalam satu barisan perjuangan saat proklamasi
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kemerdekaan.

Selama belajar di Tebuireng, Achyat kecil dikenal sebagai santri
disiplin. Postur tubuh dan wajahnya menyerupai keturunan Arab, gagah dan
tampan. Perilakunya sangat sopan. Ia juga dikenal sebagai anak yang suka
menolong santri. Menanak nasi dan menghidangkan untuk disantap bersama
merupakan pekerjaan setiap hari dengan sukarela. KH Munasir dari
Pekukuhan Mojosari, sebagai teman sekamar di Tebuireng pernah memberi
kesaksian pada beberapa orang dari Ansor dengan mengatakan; “Pak Yat,
sejak kecil sudah kelihatan kalau akan jadi kiai. Dia tidak pernah
meninggalkan shalat jamaah, tidak pernah mau menggunjing teman, bahkan
selalu menempatkan diri sebagai pelayan mereka,” terangnya. “Saya termasuk
orang yang paling beruntung ketika mondok di Tebuireng, karena tidak pernah
ngliwet atau bahkan nyuci pakaian. Karena semua sudah dikerjakan Pak Yat.”
Lanjutnya. Subhanallah. Pengakuan dan kesaksian serupa diberikan teman
satu angkatan antara lain KH Abdullah Siddiq, Jember, KH Mansur Burhan

(Surabaya) dan KH Zainuri dari Kudus.

Berdirinya Hizbullah tidak bisa dilepaskan dari peran KH. Achyat
Halimy, beliau yang alumni Pondok Pesantren Tebuireng telah berkiprah

sejak ia berusia 20 tahun, dalam mengabdikan perjuangannya mendirikan NU.

> Abdul Gani Soehartono, KH. Ahyat Halimy, Berjuang Tanpa Akhir, (Mojokerto: Sekretariat
Daerah Kota Mojokerto, 2012), 6.



Meskipun masih muda, ia diberi mandat menjabat sebagai sekretaris
Tanfidziyah NU, KH. Ahyat Halimy beserta teman-temannya, pada 1938
mendirikan Ansor Nahdlatoel Oelama (ANO) atau Gerakan Pemuda Ansor.
Fungsi utama ANO waktu itu adalah membantu seluruh kegiatan dan program
Nahdlatul Ulama. Tahun 1940-1942, selain menjabat ketua Gerakan

Pemuda.Ansor.

Keputusan para pemuka agama Islam untuk menerima berkerjasama
dengan pemerintah Jepang, khususnya dalam memobilisasi masa baik dari
kyainya sendiri maupun para santri untuk bergabung dengan PETA® maupun
Hizbullah, merupakan keputusan yang tepat. Hal ini dapat dilihat dari para
anggota PETA yang kebanyakan adalah pemuda Islam dengan jumlah 38.000
orang, sedang anggota Hizbullah sendiri berjumlah 50.000 orang, yang
kompetensi dalam olah kemiliteran, yang kemudian menjadi tentara dan
pejuang membela tanah air dari serangan Belanda yang ingin bercokol
menjajah negeri Indonesia lagi. Mereka adalah tentara-tentara Allah yang
dipersiapakan para ulama untuk merebut kemerdekaan dan dari merekalah,

perjuangan mempertahankan negara dari penjajahan mampu dikandaskan.’

Anjuran KH. Wahid Hasyim agar para santri membantu membentuk

Hizbullah disambut dengan antusias dan penuh kepatuhan pada segenap warga

® Tentara Sukarela Pembela Tanah Air, kesatuan militer yang dibentuk Jepang di Indonesia dalam
masa pendudukan Jepang.
" Isno El Kayyis, Perjuangan Laskar Hizbullah di Jawa Timur, (Jombang: Pustaka Tebuireng,

2015), 60.



pondok pesantren. KH. Wahid Hasyim tidak memiliki kendala berat untuk
mengumpulkan para pemuda-pemuda Islam tersebut. Hal ini dikarenakan,
selain sebagaimana penuturan Hasyim Latief, karena sudah adanya koordinasi

dengan pemimpin pesantren, dan ada nasionalisme pada para pemuda.

Di awali 500 pemuda Islam, dari Jawa dan Madura yang dilatih secara
kemiliteran di Cibarusa oleh tentara Jepang. Duta Karesidenan Surabaya yang
mengikuti pelatihan di Cibarusa tercatat ada ada 14 pemuda dari berbagai
daerah di Jawa Timur. Para pemuda ini mengikuti pelatihan dengan
gemblengan fisik dan pemantapan ruhani yang berdimensi peingkatan

kekuatan mental spiritual.

Sekembalinya dari pelatihan. Para pemuda ini kembali ke daerah
masing-masing. Para pemuda utusan karesidenan Surabaya tersebut pulang
dengan mengendarai kereta api dan turun di stasiun Sidotopo, dari stasiun
Sidotopo, mereka berjalan menuju kantor NU Bubutan dengan berbaris dan
langkah tegap. Pada saat mereka melewati jalan Gembongan masyarakat

menyambut dengan perasaan bangga dan gembira.

Para pemuda kembali ke daerah masing-masing. Mereka membentuk
Laskar Hizbullah dan melatih kemiliteran kepada para pemuda. Hizbullah

selain menyebarkan pengumuman pendaftaran anggota Hizbullah ke pondok-



pondok pesantren, juga ke masyarakat umum melalui surat kabar “Soera
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Asia’”.

Pengumuman itu disambut dengan suka cita oleh segenap para pemuda
Islam. Penindasan dan kekejaman tentara Jepang telah menimbulkan luka dan
patah hati pada para pemuda Islam. Mereka, dengan pelatihan kemiliteran ala
Hizbullah, akan memberi wadah perjuangan untuk mengusir penjajah yang

telah sekian lama bercokol di bumi Nusantara.

Tahun 1943, ketika tentara Jepang mulai memasuki Mojokerto, dan
terjadi penjarahan besar-besaran terhadap semua toko dan gudang bahan
makanan dan barang penting yang dikuasai Cina dan Belanda, aktivitas
GP.Ansor sempat terhenti, meskipun sebenarnya mereka semua masih sangat
kompak, berasatu padu dalam satu tekat “Li I’laai kalimatillah”. Di tengah
stabilitas politik yang berjalna cepat, beberapa kebijakan Jepang yang
menindas rakyat mendapat berbagai perlawanan baik dari masyarakat maupun
para pejuang nasionalis. Padahal Jepang sedang mempersiapkan diri utuk
melakukan pertempuran suci memenangkan berbagai pertempuran melawan
sekutu. Mau tidak mau Jepang mengubah kebijaknnya dengan mendekati
sejumlah tokoh Islam. Dari pendekatan tersebut, disepakati bahwa para santri
akan dilatih kemiliteran untuk menjaga wilayah Indonesia dari gempuran

sekutu. GP Ansor Mojokerto mengirimkan 3 kadernya untuk mengikuti

¥ Isno El Kayyis, 63
? Ibid., 6.



latihan di Cibarosa. Mereka yang diutus adalah Suhud, Ahmad Yatim, yang

gugur dalam pertempuran di Pacet dan Mulyadi.

Selesai mengikui pelatihan di Cibarosa, tiga kader GP Ansor tersebut
diajak oleh KH. Ahyat Halimy, untuk membentuk pasukan Hizbullah di
Mojokerto, dari hasil pertemuan yang diawali dengan “rujakan” itu,
terbentuklah pengurus Hizbullah. Seluruh anggota GP.Ansor digerakkan
untuk masuk ke Laskar Hizbullah, sehingga hampir di tiap kecamatan
memiliki kepengurusan. Dalam waktu tidak lebih dari satu bulan, Hizbullah
Mojokerto berhasil membentuk dua batalyon. Batalyon yang pertama
dipimpin oleh Mansur Solikhi dan batlyon kedua dipimpin oleh Munasir. KH.
Ahyat Halimy diangkat sebagai komadan kompi IV, di bawah batalyon
Munasir, kompi IV ini mempunyai tugas khusus untuk mengawal para ulama
yang tergabung dalam laskar sabilillah. Dari koordinasi dengan Hizbullah di
Surabaya membuahkan hasil bahwa Surabaya membutuhkan bantuan pasukan
untuk mempertahankan kemerdekaan dan menggempur sekutu yang terus
menguasai Surabaya. Bahkan tak tanggung-tanggung permintaan bantuan,

langsung dimintakan oleh wali kota Surabaya. "

Alasan penulis memilih judul ini adalah ingin semuanya mengetahui

bahwa peran kyai dan santri juga sentral terhadap memperjuangkan

10 Rijal Mumaziq, Surabaya:Kota Pahlawan Santri (Surabaya: LTN NU, 2017), 18.
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kemerdekaan Indonesia dengan laskar Hizbullahnya. Biasanya laskar
hizbullah orang mengetahui hanya ada di di surabaya, tapi perjuangan laskar
hizbullah juga dari berbagai daerah di Jawa Timur, dan penulis mengangkat
tokoh yang berperan dalam pembentukan laskar hizbullah yang ada di daerah

Mojokerto.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan judul diatas, maka ruang lingkup pembahasan dalam

penelitian ini adalah:

1. Bagaimana riwayat hidup KH. Ahyat Halimy?

2. Bagaimana sejarah pembentukan Laskar Hizbullah di Mojokerto?

3. Bagaimana peran KH. Ahyat Halimy dalam perjuangan para Laskar

Hizbullah di Mojokerto?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, adapun tujuan yang ingin penulis

sampaikan antara lain:

1. Untuk mengetahui riwayat hidup KH. Ahyat Halimy

2. Untuk mengetahui sejarah perjuangan para Laskar Hizbullah
Mojokerto

3. Untuk mengetahui peran perjuangan KH. Ahyat Halimy dalam

mempertahankan kemerdekaan Indonesia.
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D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan baru mengenai
peran dari KH. Ahyat Halimy dalam pendiriannya laskar Hizbullah di Mojokerto.
Biasanya kita hanya mendengar perjuangan para laskar Hizbullah yang ada di
Surabaya. Semangat para pemuda daerah untuk membela tanah air sangat lah
begitu menggelora. Diharapkan para generasi penerus bangsa ini dapat memahami
bahwasannya peran kyai dan santri di daerah-daerah di Jawa Timur turut berperan
dalam merebut kembali kemerdekaan Indonesia. Yang adanya saat ini jarang ada
yang membahas perjuangan kyai dan santri di daerah yang tergabung pada laskar
sabilillah dan laskar hizbullah.

Penelitian mengenai Peran K.H Ahyat Halimy Mathlab dalam Perjuangan
Laskar Hizbullah Mojokerto (1945-1949) diharapkan mampu memberikan
manfaat, diantaraya:

Bagi Penulis merupakan wadah untuk mengetahui lebih jauh tentang
Biografi dan Peran dari K.H Ahyat Halimy dalam Perjuangan Laskar Hizbullah
Mojokerto (1945-1949)

1. Untuk memenuhi persyaratan meraih gelar Strata satu (S1) dibidang

sejarah pada fakultas adab jurusan sejarah dan perabadan islam UIN
Sunan Ampel surabaya.

2. Manfaat secara Akademi atau Teoritis dalam penelitian ini adalah

untuk Menambah Khasanah dalam Bidang Sejarah Islam di Indonesia

khusus nya Fakultas ADAB UIN Sunan Ampel Surabaya Jurusan
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Sejarah Peradaban Islam (SPI) dan masyarakat peminat Sejarah pada
umumnya.

E. Pendekatan dan Kerangka Teoritik

Dalam penelitian ini disusun dengan menggunakan pendekatan sejarah dan
politik. Pendekatan sejarah yang didalamnya terdapat eksplanasi kritis dan
kedalaman pengetahuan tentang “bagaimana” dan “mengapa” peristiwa-peristiwa
masa lampau bisa terjadi''. Sehingga nantinya akan didapatkan fakta-fakta sejarah
mengenai peranan laskar hizbullah. Secara umum penelitian ini menggunakan
penelitian sejarah naratif. Menurut Sartono Kartodirjo, sejarah naratif adalah
sejarah yang mendeskripsikan masa lampau dengan merekonstruksi apa yang
terjadi, serta diuraikan sebagai cerita, dengan perkataan lain kejadian-kejadian
penting diseleksi dan diatur menurut poros waktu sedemikian sehingga tersusun
sebagai cerita (story).'> Dalam skripsi yang akan diteliti ini akan dijelaskan secara
lengkap kehidupan seorang tokoh sejak kecil sampai tua, bahkan sampai
meninggal dunia. Semua jasa, dan segala hal yang dihasilkan atau dilakukan oleh

seorang tokoh'

Pendekatan politik berfungsi untuk mengungkapkan peristiwa politik
yang terjadi pada tahun 1945-1949 khususnya yang perjuangan dari golongan

pesantren.

" Dudung Abdurrahman. Metode Penelitian Sejarah. (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), 10.
12 Sartono Kartodirjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama,1992), 4.

" Ibid., 9.
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Sedangkan teori itu sendiri dipandang sebagai bagian pokok ilmu sejarah
yaitu apabila penulisan suatu peristiwa sampai kepada upaya melakukan analisis
dari proses sejarah yang akan diteliti. Teori sering juga dinamakan kerangka
referensi atau skema pemikiran pengertian lebih luasnya adalah teori merupakan
suatu perangkat kaidah yang memandu sejarawan dan melakukan penelitiannya,
menyusun data dan juga dalam mengevaluasi penemuannya.'* Adapun dalam
penulisan proposal penulis juga menggunakan teori. Teori merupakan pedoman
guna mempermudah jalanya penelitian dan sebagai pegangan pokok bagi peneliti
disamping sebagai pedoman, teori adalah salah satu sumber bagi peneliti dalam

memecahkan masalah penelitian.'

Sedangkan Teori yang digunakan dalam bahasa ini adalah Teori Peran.
Peranan merupakan proses dinamis dari status. Apabila seseorang melaksanakan
hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, berarti ia menjalankan suatu
peranan. Perbedaaan antara kedudukan dan peranan adalah untuk kepentingan
ilmu pengetahuan. Keduanya tidak dapat dipisahkan karena antar keduanya
memiliki ketegantungan satu sama lain. Menurut Levinson, dalam bukunya
Soerjono Soekamto peranan mencakup tiga hal antara lain:

1. Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisiatau
tempat seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini merupakan

rangkaain.

' Dudung., Metode Penelitian Sejarah., 7
15 Djarwanto, Pokok-pokok Metode Riset dan Bimbingan Teknis Penelitian Skripsi (Jakarta:
Liberty, 1990), 11.
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2. Peranan merupakan suatu konsep tentang apa yang dapat dilakukan oleh
individu dalam masyarakat sebagai organisasi

3. Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting bagi
struktur sosial masyarakat.

Dalam hal ini KH. Ahyat Halimy memiliki peranan yang sangat penting
dalam keagamaan di Kota Mojokerto. Kemudian penulis juga menggunakan teori
politik dimana jika seseorang menduduki posisi sosial tinggi, memiliki status
tinggi, maka akan ada kesempatan dan keleluasan memperoleh bagian dari
kekuasaan. Tidak hanya itu, bahkan dia lebih mudah mengambil peranan sebagai
pemimpin dan menyebarkan pemikirannya.

F. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu diperlukan untuk memberikan pemantapan dan
penegasan mengenai kekhasan penelitian yang hendak dikerjakan. Dan untuk
mengetahui sejauh mana keaslian data yang telah diteliti oleh peneliti-peneliti
terdahulu sebagai satu pijakan awal untuk selalu bersikap berbeda dengan peneliti
yang lain. Adapun penelitian tersebut berupa buku-buku, diantaranya:

1. Perjuangan Laskar Hizbullah di Jawa Timur. Buku ini ditulis oleh Kisno

El Kayyis terbit di Jombang, diterbitkan oleh penerbit Pustaka Tebuireng

pada tahun 2015. Dalam buku ini menjelaskan perjuangan para ulama dan

santri yang selama ini seakan terpinggirkan, pejuangan mereka kurang
begitu dikenali oleh generasi sekarang. Dalam buku ini juga menjelaskan

bagaiamana sejarahnya terbentuknya laskar Hizbullah dan laskar sabilillah
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yang didirikan di beberapa daerah di Jawa Timur untuk mempertahankan
kemerdekaan Indonesia.

2. Berjuang Tanpa Akhir: KH. Achyat Halimy, buku ini ditulis oleh kerabat
atau dari pihak keluarga yang diperbanyak oleh Bagian Kesejahteraan
Rakyat Sekda Kota Mojokerto tahun 2018. Dalam buku ini menjelaskan
tentang biografi KH. Achyat Halimy, cerita perjuangan beliau bersama
para santri dan laskar Hizbullah Mojokerto dan bagaimana peran beliau
dalam pembentukan laskar hizbullah Mojokerto.

3. Dan tugas akhir atau skripsi yang ditulis oleh mahasiswa sebelumnya
yakni: Historiografi Peran Laskar Hizbullah Pada Pertempuran 10
November 1945 Di Surabaya.'® Dalam Karya ini Penulis membahas
bagaimana penulisan sejarah resolusi jihad di surabaya yang diglakkan
oleh para kyai dan santri-santri pondok pesantren.

Dalam skripsi ini menjelaskan bagaimana dampak resolusi jihad yang
telah difatwakan para ulama bisa menyadi obor semangat Rakyat
Indonesia dalam melawan penjajahan. Dalam buku ini juga menjelaskan
bagaimana sejarah terbentuknya Laskar Santri yang dikenal dengan
Laskar Hizbullah dan Laskar Kiai yang dikenal dengan Laskar
Sabilillah.Dan berupa tugas akhir atau skripsi yang dituls oleh mahasiswa

sebelumya.

' Mohammad, Itham. Historiografi Peran Laskar Hizbullah pada pertempuran 10 November
1945 Di Surabaya. (Skripsi IAIN Sunan Ampel Fakultas Adab, Surabaya, 2015).
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G. Metode Penelitian

Dalam melakukan penulisan penelitianini metode yang digunakan adalah
metode sejarah yaitu suatu penulisan yang berdasarkan pada data data kejadian
masa lampau yang sudah menjadi fakta'’. Disini penulis menjelaskan dari mulai
riwyat hidup KH. Ahyat Halimy sampai perjuangan beliau dalam
mempertahankan kemerdekaan Indonesia bersama barisan Laskar Hizbullah

Mojokerto.

Adapun langkah-langkah penulis dalam penelitian kali ini adalah:

1. Heuristik ; atau pengumpulan sumber-sumber yaitu proses yang dilakukan
oleh peneliti untuk mengumpulkan sumber-sumber, data-data, atau jejak
sejarah. Sumber sejarah disebut juga data sejarah. Sumber sejarah menurut
bahannya dapat dibagi menjadi dua yaitu tertulis dan tidak tertulis, atau
dokumen dan artefak. Penggunaan metode heuristik pada penelitian ini
sangat dibutuhkan, karena dalam penulisan skripsi ini sangat di butuhkan
banyak sumber-sumber, data-data, maupun jejak sejarah sehingga hasil
dari penelitian ini benar-benar valid. Adapun sumber terbagi menjadi dua:

a) Sumber Primer

Sumber primer adalah data atau sumber asli maupun
data bukti yang sezaman dengan peristiwa yang terjadi. Sumber
primer sering disebut juga dengan sumber atau data langsung,
seperti: Orang, lembaga, struktur organisasi dan lain

sebagainya. dalam sumber lisan yang digunakan sebagai

7 Aminuddin Kasdi, Pengantar llmu Sejarah (Surabaya: IKIP,1995), 30.
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sumber primer adalah wawancara langsung dengan pelaksana

peristiwa maupun saksi mata. Data primer yang digunakan

penulis dalam penelitian “Peran KH. Ahyat Halimy dalam

Perjuangan Laskar Hizbullah Mojokerto Mojokerto 1945-1949

adalah sebagai berikut:

1) Catatan-catatan

Catatan-catatan kyai Ahyat yang kini sudah berbentuk buku

yang ditulis kembali oleh kerabat keluarga.

2) Wawancara

Dalam penulisan ini, penulis mengumpulkan sumber melalui

wawancara dengan anggota keluarga kyai Ahyat Halimy,

beberapa sejarawan Mojokerto dan pengurus Nahdlatul Ulama.

Seperti:

a) Rozi Chalim yang merupakan anggota keluarga,
wawancara dilakukan pada tanggal 12 Januari 2019.

b) Bapak Riadi Ngasiran seorang sejarawan Mojokerto yang
juga pemimpin redaksi Majalah Aula Surabaya, wawancara
dilkukan pada tanggal 15 Maret 2019.

c) Bapak Isno yang juga seorang sejarawan Mojokerto,
wawancara dilakukan pada tanggal 3 Februari 2019.

b. Sumber Sekunder

Sumber sekunder yaitu menggunakan data dari

kesaksian siapapun yang bukan merupakan saksi dari
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pandangan mata. Sumber sekunder meliputi: literatur-literatur
yang berhubungan dengan penelitian ini sebagai metodologi
penelitian sejarah, skripsi-skripsi terdahulu, dan sebagainya.

Dalam laporan ini dibutuhkan beberapa data atau
sumber yang obyektif dan dapat dipertanggung jawabkan.
Dalam hal ini penulis melakukan penggalian dan melalui dua
tahap, yaitu pada tahap pertama penulis melakukan wawancara
mendalam dengan tokoh yang terlihat baik secara langsung
maupun tidak langsung dalam sejarah sebagai sumber primer.
Sedangkan sumber-sumber sekunder didapat melalui beberpa
literatur yang digunakan sebagai sumber pendukung dalam
penulisan skripsi ini.

2. Kritik sumber, adalah satu kegiatan untuk meneliti sumber-sumber yang
diperoleh agar memperoleh kejelasan apakah sumber tersebut autentik atau
tidak. Pada proses ini dalam metode sejarah biasa disebut dengan istilah
kritik intern dan kritik ekstern. Kritik Intern adalah suatu upaya yang
dilakukan oleh sejarawan untuk melihat apakah isi sumber tersebut cukup
kredibel atau tidak, sedangkan kritik ekstern adalah kegiatan sejarawan
untuk melihat apakah sumber yang didapatkan autentik atau tidak.

3. Interpretasi atau penafsiran, adalah suatu upaya sejarawan untuk melihat
kembali tentang sumber-sumber yang didapatkan apakah sumber yang
didapatkan dan yang telah diuji autentitasnya terdapat saling berhubungan

atau yang satu dengan yang lain. Dengan demikian sejarawan memberikan
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penafsiran terhadap sumber yang telah didapatkan.Dalam interpretasi ini
dilakukan dengan dua macam cara, yaitu;Analisis ( menguraikan), sintesis
( menyatukan ) data.'®
4. Historiografi

Historiografi adalah cara penulisan atau pemaparan hasil laporan
hasil penelitian sejarah yang telah dilakukan.Cara penulisannya dengan
merekontruksi fakta-fakta yang didapatkan dari penafsiran sejarawan
terhadap sumber-sumber sejarah dalam bentuk tertulis. Dalam skripsi ini
penulis lebih memperhatikanaspek-aspek kronologis peristiwa. Aspek ini
sangat penting karena arah penelitian ini adalah penelitian sejarah hingga
proses peristiwa dijabarkan secara detail. Data atau fakta tersebut
selanjutnya ditulisdan disajikan dalam beberapa bab berikutnya yang

terkait satu sama lain agar mudah dipahami oleh pembaca.
H. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan dalam mengikuti alur bahasan dalam skripsi ini yang
nantinya dapat diketahui logika penyusunan dan hubungan antara satu bagian
dengan bagian yang lain, maka perlu adanya sistematika pembaasan seperti

berikut:

Bab pertama dalam bab ini memuat latar belakang penelitian, rumusan

masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metode penelitian,

'8 Dudung.,Metode Penelitian Sejarah., 59.
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sumber data, teknik pengumpulan data, tinjauan pustaka serta sistematika

penulisan.

Bab kedua memuat tentang profil KH. Ahyat Halimy yang pokok isinya
mengenai latar belakang keluarga, riwayat keorganisasi-an beliau dan perjuangan

beliau membangun pondok pesantren sabilul muttaqin.

Bab ketiga mengenai sejarah Laskar Hizbullah di Mojokerto yang
meliputi tentang fatwa resolusi jihad, dibentuknya Laskar Hizbullah Mojokerto,

dan bagaimana perjuangan Laskar Hizbullah Mojokerto.

Bab keempat adalah peran KH. Ahyat Halimy dalam mendirikan Laskar
Hizbullah Mojokerto, memimpin barisan pertahanan keamanan Mojokerto, dan

peran kyai Ahyat pada perang revolusi

Bab kelima adalah penutup, yang berisi simpulan dari seluruh rangkaian
peneltian, serta saran bagi para peneliti selanjutnya terkait kekurangan yang ada
dalam penelitian ini, sehingga dapat dijadikan tolak ukur untuk melalukan

penelitian yang lebih baik dimasa yang akan datang.



BAB II
RIWAYAT HIDUP KH. AHYAT HALIMY

A. Latar Belakang Keluarga

Abah Yat. Begitu masyarakat seputaran Mojokerto biasa memanggilnya.
Laki-laki, perempuan, dewasa, bahkan anak-anak lebih terbiasa memanggilnya
dengan nama sapaan yang terasa akrab itu ketimbang nama aslinya, Ahyat Halimy.
Para petinggi, kaum tani, saudagar, pelajar dan seluruh lapisan masyarakat yang
mengenalnya, seolah enggan melepaskan kehangatan dari sosok yang “sumeleh
dan andap asor” itu. Karenanya, mereka lebih memilih memanggilnya Abah

ketimbang sapaan-sapaan lainnya."

KH. Achyat Halimy, dilahirkan pada tahun 1918, dari pasangan suami istri
Hj. Marfu“ah binti Ali dan H. Abd. Halim dari Gedeg Mojokerto.”’ Seperti
Baginda Rasulullah SAW, Ahyat kecil terlahir tanpa tahu wajah sang ayah.
Ayahanda KH. Ahyat Halimy, meninggal dunia ketika usia kandungan ibunya
baru memasuki bulan ketiga, sedang kakak kandungnya, KH. Aslan, lahir pada
tahun 1914. Kedua anak yatim ini kemudian di asuh oleh ibundanya bersama
pakde-nya yang bernama H. Thohir. Pakde H. Thohir yang bertempat tinggal
berdampingan dengan ibunya banyak membantu, mengawasi dan mendidik dua
keponakannya. Bahkan KH. Ahyat Halimy lebih sering tinggal besama H. Thohir

dibanding dirumah ibunya. Pada masa inilah, lazimnya anak yang dibesarkan

' Muhammad Sholeh, KH. Ahyat Halimy Pejuang Sejati Tak Kenal Henti, (Surabaya: DPW PKB
Jawa Timur, 2013), 1.

2" Abdul Gani Soehartono, KH. Ahyat Halimy, Berjuang Tanpa Akhir, (Mojokerto: Sekretariat
Daerah Kota Mojokerto, 2012), 6.
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dalam keluarga yang taat beragama, Ahyat dan kakaknya Aslan mengenal baca
tulis Alquran dan pendidikan dasar-dasar agama lainnya.”' Masa kecil KH. Ahyat
Halimy beserta kakak kandungnya, dijalani di Kota Mojokerto. Keduanya sekolah
di Sekolah Rakyat Miji (Sekarang SD Miji 1), Setelah lulus mereka melanjutkan
sekolahnya ke Pondok Pesantren Tebuireng Jombang. Mereka juga sempat diajar
secara langsung oleh Hadrotus Syekh KH. Hasyim Asy“ari, dan putra beliau KH.
Wahid Hasyim. Bahkan karena usianya yang hampir sebaya, KH. Wahid Hasyim
selain sebagai guru, juga sebagai sahabat dalam berbagai diskusi.termasuk juga

sebagai sahabat dalam barisan perjuangan di masa proklamasi kemerdekaan.

Posisinya sebagai anak yatim dihatinya benar-benar. Disadari, seorang
anak yatim tidak boleh merasa hidupnya malang, sebab tidak berayah. Seorang
anak yatim jangan sampai punya rasa rendah diri terhadap anak-anak lain yang
masih memiliki ayah ibu. Sebagai anak laki-laki beliau mempersiapkan diri
supaya kelak bisa menjadi pelindung bagi ibunya yang sudah tiada bersuami.
Justru karena itu, beliau tanpa ragu-ragu memutuskan untuk belajar sambil
bekerja dan bekerja sambil belajar, sehabis mengikuti pelajaran beliau pun lantas
bergegas menjual es. Kalau liburan beliau pulang, dan kembali ke pondok sambil

membawa kain batik untuk dijual di pasar.*

Tidak satupun dari teman-temannya ada yang meremehkan terhadap apa
yang dilakukan Ahyat tersebut. Mereka semuanya mathum, beliau seorang anak

yatim. Jadi, wajarlah apabila dia membantu meringankan beban penghidupan

2! Sholeh, KH.Ahyat Halimy Pejuang Sejati, 1.
* Ibid.,2.
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ibunya. Sebaliknya, banyak temannya yang merasa senang manakala dagangan
Ahyat laku. Sebab, dengan begitu, beliau akan punya cukup persediaan bahan
pangan seperti; beras, gula, singkong,biddan kerupuk. Pada akhirnya mereka juga

ikut menikmati apa yang dimasak oleh Ahyat.

B. Riwayat Ke-Organisasian KH. Ahyat Halimy

Selama belajar di Tebuireng, KH. Ahyat kecil dikenal sebagai santri yang
disiplin. Postur tubuh dan wajahnya menyerupai keturunan Arab, gagah dan
tampan. Tetapi perilakunya sangat sopan. Beliau juga dikenal sebagai anak yang
suka menolonh teman santri yang lain, menanak nasi dan menghidangkannya
untuk disantapi bersama teman-temannya, merupakan pekerjaan yang setiap hari

dilakukan dengan sukarela.”

Tahun 1938, KH. Ahyat Halimy beserta kakak kandungnya KH. Aslan,
kembali ke Mojokerto dari mondok di Tebuireng, dan melakukan berbagai
aktifitas. Sebagai pemuda, bersama dengan beberapa teman-temannya antara lain
M. Thoyib, M. Thohir, Sholeh Usman, Aslan, Mansur Sholikhi, dan Munasir,
mendirikan Ansoru Nahdlatoel Ulama (ANO) yang sekarang dikenal sebagai
Gerakan Pemuda Ansor. Pada tahun yang sama, KH. Ahyat Halimy, juga diangkat
sebagai sekretaris Tanfidziyah NU Mojokerto, periode kepengurusan yang kedua

(1938-1940).

2 Abdul Gani, Berjuang Tanpa Akhir, 7.
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Seluruh aktifitas itu dikerjakan dengan tanpa meninggalkan aktifitas
“ta"Im”*’, baik ke Tebuireng maupun KH. Romly di Rejoso, Peterongan,
Jombang. Pada tahun 1941, KH. Ahyat Halimy mempersunting Badriyah, seorang
janda dari Desa Gayam, Kecamatan Mojowarno, putri dari KH. Moh Hisyam
yang juga memangku Pondok Pesantren. Suami pertama Nyai Badriyah bernama
Fauzan, beliau adalah kakak kelas KH. Ahyat Halimy waktu belajar di Tebuireng.
Perceraian Antara Nyai Badriyah dengan Fauzan ini berlangsung dengan baik-
baik, semata-mata karena bukan jodohnya lagi. Buktinya, kerika Nyai Badriyah
ini dipersunting Kyai Ahyat, Fauzan sempat menitipkan Nyai Badriyah kepada
Kyai Ahyat secara langsung, Fauzan berpesan agar Nyai Badriyah dijaga dengan

baik-baik.?

Pada saat memasuki tahun 1950an, untuk mengakhiri perang gerilya yang
berkepanjangan akhirnya dicapai kompromi di tingkat nasional melalui
Konferensi Meja Bundar, untuk membentuk Negara Republik Indonesia Serikat
pada tahun 1950, di mana RI termasuk dalam bagian Negara Republik Indonesia
Serikat yang dipimpin oleh Ir. Soekarno dan Bung Hatta. Kompromi ini terpaksa

harus diterima, agar penderitaan rakyat tidak berlarut-larut.

Salah satu langkah awal dari Pemerintahan Republk Indonesia Serikat ini
adalah pengamanan persediaan kebutuhan bahan pokok, anatara lain berupa beras,
dan pemerintah melakukan pembelian padi kepada rakyat secara besar-besaran.

Dalam praktiknya ternyata yang paling diuntungkan adalah para tengkulak, karena

* Mengaji
> Abdul Gani, Berjuang Tanpa Akhir, 9.
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merka memang memiliki modal yang cukup besar dan dikuasai oleh Cina, yaitu

pabrik penggilingan padi “Bintang”, yang ada di Jalan Mojopahit dan Sooko .

Ahyat Halimy, melihat dengan nyata bahwa tata niaga pengadaan bahan
pokok ini masih belum berpihak kepada petani kecil, oleh karenanya Ahyat
Halimy dan H. Husain Abd. Ghani, kemudian memprakarsai didirikannya Sarikat
Tani Islam Indonesia (STII) pada tahu 1951, yang secara nasional merupakan
organisasi yang berinduk pada Masyumi. Dalam menjalankan STII ini, H Husain
Abd. Ghani diserahi sebagai ketua, dan dibantu oleh kalangan pemuda dan
pengusaha anatara lain: Mahfudz Barnawi, Thoyib Rusman, H. Karomain, Abd.

Hamid H. Abdullah Sumadi, dan H. Said dari Bangsal.

Setelah STII terbentuk Ahyat Halimy berusaha melakukan pendekatan
kepada Bupati Mojokerto, dan Alhamdulillah berhasil mendapatkan izin untuk
melakukan pembelian padi kepada petani secara langsung. Setelah izin ini keluar,
keluar maka dengan memanfaatkan jaringan Gerakan Pemuda Ansor dan
Nahdlatul Ulama, STII melakukakn pembelian padi secara langsung kepada
petani, dengan modal pertama dari H. Husain Abd. Ghani serta urunan para
pengusaha. Hasilnya selain petani mendapatkan harga yang lebih tinggi dibanding
harga dari tengkulak, STII juga mendapatkan premi dari pemerintah. Setelah
premi ini terkumpul, selain dipergunakan untuk biaya operasional, Ahyat Halimy
mengarahkan pengguanaan dana itu untuk pembelian gedung, di Jalan

Purwotengah (sekarang Jalan Taman siswa). Tanah dan bangunan tersebut
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digunakan untuk keperluan umat Islam, dan berstatus wakaf, serta diberi nama

. .. 26
“Balai Muslimin”.

Dalam perkembangannya, Balai Muslimin ini pernah digunakan sebagai
tempat SMI (Sekolah Menengah Islam), Sekolah Dasar Muhammadiyah, pusat
latihan pencak silat “Tapak Suci”, Basic Training Gerakan Pemuda Ansor, Ikatan
Pelajar Nahdlatul Ulama, Ikatan Pelajar Putri Nahdlatul Ulama, Pergerakan
Mahasiswa Islam Indonesia, pertemuan-pertemuan Nahdlatul Ulama dan
Muhammadiyah. Perkembangan berikutnya, karena ada program umat Islam yang
diprakarsai oleh Bupati Mojokerto, Bapak. D. Fatchoerrahman, untuk mendirikan
Rumah Sakit Islam, dengan menggalang dana langsung dari masyarakat Islam,
belum dapat direalisasi, kegiatan untuk mendirikan Rumah Sakit Islam ini

berhenti hanya sampai dengan pengadaan tanah di desa Japan Kecamatan Sooko.

Dengan demikian di Mojokerto ada dua asset umat Islam, yaitu Balai
Muslimin dan tanah yang dipersiapkan untuk membangun Rumah Sakit Islam.
Kedua asset tersebut tidak dapat difungsikan secar maksimal, karena dua ormas
Islam terbesar di Mojokerto yaitu NU dan Muhammadiyah, belum seiya-sekata
dalam memanfaatkan kedua aset tersebut. Kemudian atas inisiatif dan permintaan
Bapak D. Fatchoerrahman, pada tahun 1939 diadakanlah pertemuan antar tokoh
Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah, di Aula Condrowowo, desa Pekukuhan,
Mojosari. Pertemuan tersebut anatra lain dihadiri oleh Hamzah, Suyono,
Fatchoerrahman, H. Siroj, H. Mahfudz Barnawi dan Mas“ud Yunus, serta

menghasilkan kesepakatan : “Balai Muslimin” ditetapkan sebagai Badan

%6 Ibid., 29.
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Wagqfiyah dan pengelolaannya diserahkan kepada Muhammadiyah, sedang tanah
di Desa Japan, Kecamatan Sooko diserahkan pada RSI. Sakinah, dan dikelola oleh
NU, dengan harapan dapat dimanfaatkan bagi pengembangan RSI. Sakinah.
Karena lokasi tanah terpisah dengan RSI. Sakinah, maka dilakukan Ruilslag
(pertukaran), dengan tanah milik NU yang berada disebelah selatan RSI. Sakinah
dengan luas yang sama agar dapat dipergunakan untuk pengembangan RSI.

Sakinah, dan diatas tanah eks RSI, sekarang sudah dibangun kantor NU.%

KH. Ahyat Halimy juga berperan untuk melawan pemberontak pada
peristiwa G 30 S PKI. Di Mojokerto sendiri juga mulai ada inisiatif untuk
mengadakan gerakan. Ormas-ormas Islam berkumpul di masjid Al Fattah,
berencana untuk menutup kantor PKI dan ormas-ormasnya. Berita ini rupanya
cepat menyebar, sehingga yang datang di Masjid Jami* bukan hanya pimpinan
ormas, tetapi juga kebanyakan anggotanya. Hingga menjelang tengah malam,
seribu orang lebih telah berkumpul di masjid. Mereka sudah berniat untuk
langsung bergerak, menutup kantor PKI, tetapi tidak ada satupun tokoh hadir yang
berani memberi komando, karena mereka belum tahu persis posisi Batalyon 516
yang bermarkas di Utara alun-alun Mojokerto sekarang markas Korem). Di depan
Markas Batalyon 516 tidak seperti biasanya, dijaga oleh sekitar 20 orang, dan
bersenjata lengkap.”® Rupanya ada beberpa pengurus NU Cabang Mojokerto yang
menghubungi kyai Ahyat, dan memberi laporan tentang keadaan di Masjid Jami*.
Beliaupun langsung berangkat ke masjid, dengan mengendarai sepeda motor Java

butut. Begitu memasuki masjid. Kyai Ahyat berpidato sebentar untuk memberi

27 Muhammad Nawawi, Wawancara, Mojokerto, 25 Januari 2019.
%8 Isno, Wawancara, Mojokerto, 3 Febuari 2019.
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pengarahan. “Jangan ada pengrusakan. Ambil saja dokumen-dokumen penting,
kemudian tutup dan segel kantornya! juga ada yang mengambil barang untuk
kepentingan pribadi, itu maing namanya. Mari kita berjuang ikhlas karena Allah

Ta*ala. Allahu Akbar! Allahu Akbar! Allahu Akbar!”

Massa mulai bergerak ke Jalan Pemuda dengan memekikkan takbir. Tidak
ada satu pun penduduk yang berani keluar, bahkan untuk sekedar membuka
jendela mereka tidak ada yang berani. Malam semakin mencekam, sesampai di
Jalan Pemuda dan memasuki halaman SMP Udayana, aksi serupa perempatan
Prapanca terulang lagi, setelah beberapa dokumen diamankan, semua perabot di
dalam kantor dikeluarkan dan dibakar. Kemudian massa bergerak ke Panggreman
menuju ke sebuah rumah didekat lapangan sepakbola. Rumah ini biasa digunakan
untuk latihan “Genjer-genjer”. Genjer-genjer ini sebenarnya adalah sebuah judul
lagu yang dinyanyikan oleh orang-orang PKI, tetapi kemudian berkembang
menjadi sebutan untuk sebuah pentas sejenis Ludruk, yang biasa dipergunakan

untuk PKI sebagia media komunikasi dan provokasi.

Usai shalat subuh Kyai Ahyat mendapat laporan, beliau langsung marah-
marah, sudah saya peringatkan jangan ada pengrusakan, malah membakar rumah.
Mana pimpinan Ansor? Bisa ndak mengendalikan anggotanya? Semuanya terdia.
Untung Kyai Muhaimin datang, beliau masuk ke surau, dan memulai kuliah

subuh. Kyai Ahyat pun segera masuk ke surau dan ikut memberikan kuliah subuh.

Dokumen-dokumen yang berhasil diambil dari kantor PKI itu setelah

diteliti lebih lanjut, selain berisi daftar anggota dan pengurus PKI dan organisasi
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pendukungnya, juga ditemukan daftar nama-nama tokoh Agama yang dianggap
musuh PKI dan harus dilenyapkan. Dokumen yang terakhir ini sangat
mengejutkan banyak pihak, dan menjadi bahan pembicaraan yang paling diminati,

sekaligus meningkatkan kebencian pada orang-orang PKI.

Beberapa hari setelah pengerusakan kantor PKI, Kota Mojokerto
dikejutkan oleh ditemukannya sesosok mayat di Jalan Mojopahit, tepatnya di
sebelah Utara jalan menuju pekuburan kelurahan Suratan, mayat itu tergeletak di
sebelah rel kereta api, dengan luka menganga di lehernya. Mayat itu dipastikan
dibunuh ditempat lain, kemudian dibuang disana. Hal ini dapat dilihat dari tidak
adanya bekas pergerakan kaki atau tangan dari si mayat, dan darah yang tergenang
di bawah luka leher. Mayat tersebut ditemukan warga sekitar jam 8 malam, dan
baru tengah malam diangkut oleh pihak kepolisian. Ini jelas provokasi, sebab
setelah itu beredar kabar bahwa yang meninggal itu adalah tokoh PKI keturunan

Cina asal Jombang.

Setelah kejadian penemuan mayat ini, Kota Mojokerto setiap malam
menjadi sangat mencekam. Berita akan adanya pembalasan dari pihak PKI terus
berkembang dari mulut ke mulut. Surau di Jalan Miji 36 kembali menjadi tempat
berkumpulnya para pemuda, khususnya pengurus GP Ansor. Selain untuk
menjaga keamanan Kyai Ahyat, mereka juga saling tukar informasi, menganalisis
keadaa, juga merencanakan macam-macam kegiatan pengamanan dan perlawanan
terhadap PKI. Ahyat Halimy dalam setiap kesempatan, selalu menekankan kepada
pemuda-pemuda yang berkumpul di surau Jalan Miji 36 untuk selalu waspada dan

siaga, dan melarang untuk bertindak sendiri-sendiri.
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Surau Jalan Miji 36 ini, sudah menjadi semacam pos komando untuk
kegiatan penumpasan Gerakan 30 September Partai Komunis Indonesia, selain
pemuda, juga ada 3 atau 4 orang dari pihak berwajib, baik itu Tentara Nasional
Indonesia Angkatan Darat, maupun kepolisian. Gerakan untuk menangkap
gembong-gembong PKI, selalu dimulai dari “pos komando” ini. Mereka yang
tertangkap kemudian dimasukkan ke penjara di Jalan Taman Siswa, sudah

puluhan orang yang ditahan disana.

Beberapa hari setelah gerakan penangkapan gembong-gembong PKI ini,
muncul provokasi kedua, yaitu adanya mayat yang terapung di sungai Brantas,
awalnya Cuma dua atau tiga mayat yang terapung, dan tidak ada seorangpun yang
berani atau berkeinginan untuk mengangkat dan memakamkan mayat-mayat itu.
Masyarakat sudah yakin bahwa mayat-mayat itu adalah tokoh PKI yang
dieksekusi secara sepihak, tidak melalui proses peradilan. Beberapa minggu
kemudian, jumlah mayat yang terapung di sungai Brantas semakin banyak,
biasanya muncul di sungai Brantas pada sekitar jam tiga atau empat sore, kondisi

mayatnya juga masih belum rusak.

Kyai Ahyat Halimy, tak henti-hentinya mengingatkan kepada pemuda-
pemuda Ansor, untuk mengendalikan emosinya, tidak grusa-grusu” , dan selalu
bekerja sama dengan pihak ABRI dalam melakukan gerakan penumpasan G30 S
PKI. Kyai Ahyat Halimy juga menangkap sinyal yang “kurang baik™ melihat
jumlah mayat yang terus muncul di sungai Brantas. Kyai Ahyat sangat khawatir

terjadi salah sasaran, atau dimanfaatkan orang untuk melampiaskan dendam

» Grusa-grusu dalam Bahasa Indonesia ialah terburu-buru.
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pribadi. Berkali-kali beliau mengingatkan dosa yang akan dipikul apabila hal itu
terjadi. Berita yang tersiar dari mulut ke mulut, ternyat adalah adanya ‘“kiriman”
gembong PKI dari Surabaya, Sidoarjo, dan Gresik untuk dieksekusi di Mojokerto.
Kyai Ahyat Halimy adalah tokoh yang dikenal sangat tegas dalam menerapkan
hukum Islam sekaligus ulama® yang selalu dapat menerima kenyataan. Artinya
apabila terjadi sesuatu yang kurang atau tidak sesuai dengan syari“at, kemudian
sidah diusahakan sedapat mungkin untuk dihindari dan dicegah, tetapi tidak bisa,
maka Ahyat Halimy seringkali dapat menerima kenyataan itu, dengan senantiasa
mengajak dan memperbanyak istighfar, begitu pula halnya yang dilakukan dalam
melihat kenyataan kegiatan penumpasan Gerakan 30 September PKI ini, beliau
sangat setuju gerakan penumpasan Gerakan 30 September PKI, tetapi jelas,
nampak kurang berkenan dengan cara-cara yang dipakai dalam melakukan
gerakan itu. Sementara itu, Republik Indonesia Serikat juga mulai membentuk
instititusi Negara, dan KH. Ahyat Halimy akhirnya melalui pemilu 1955 terpilih
menjadi anggota Konstituante (semacam Majelis Permusyarawatan Rakyat) di
Bandung, tetapi tugas ini hanya dijalani sekitar dua tahun (1956-1958). KH.
Ahyat mengajukan pengunduran diri dari anggota Konstituante, karena ini merasa
bukan magom atau bidang keahliannya. Keputusan yang bagi kebanyakan orang
terasa sangat anch. Betapa tidak, ketika belum mendapatkan pekerjaan yang bisa
menjamin kelancaran kehidupan rumah tangganya, kyai Ahyat memilih

mengundurkan diri dari anggota Konstituante hanya karena merasa bukan bidang
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keahliannya, padahal menjadi anggota Konstituante (MPR) Berarti “pekerjaan”

yang lumayan juga.’’

Departemen Agama-pun mulai dibentuk, dan KH. Ahyat Halimy diangkat
menjadi kepala KUA (Kantor Urusan Agama) Mojokerto, dan berkantor di Masjid
Jami* Al Fattah. Tugas ini pun tidak dijalani terlalu lama, hanya 8 bulan saja,

karena beliau mepunyai obsesi mendirikan Pondok Pesantren.

Berdasarkan pengalaman-pengalaman diatas, maka sejak tanggal 25
Januari 1956, KH. Ahyat Halimy bertekat untuk mulai mengabdi pada ilmu, dan
mengadakan kuliah subuh di surau kecil peninggalan datuknya kurang lebih 150
tahun yang lalu. Kitab yang dibaca adalah kitab Minhajul Abidin dan Fatkhul
Mu’in®'. Sesuai dengan saran KH. Romly Rejoso Jombang dengan mengatakan
“kang Ahyat, kitab niku manfaat kangge tiyang Jawi!”. Sejak saat itu, kuliah
subuh itu terus diselenggarakan secara istiqomah, di tempat yang sama, kecuali
hari raya Idul Fitri, yaitu surau kecil yang sekarang telah berubah menjadi masjid

dan komplek pondok pesantren Sabilul Muttaqin.*®

C. Membangun Pondok Pesantren Sabilul Muttaqin

Kuliah subuh yang diselenggarakan oleh KH. Ahyat Halimy sejak tanggal
25 Januari 1956, di surau kecil peninggalan datuknya kurang lebih 250 tahun yang
lalu, dengan membaca kitab Kasyifat al sajaa’, sesuai sran KH. Romly, Rejoso

Jombang, merupakan awal dari KH. Ahyat Halimy untuk mengabadikan diri dan

3% Abdul Gani, Berjuang tanpa akhir, 10.
3! Kitab Kuning klasik yang berisi tetang ilmu Figih
2 Ibid., 11.
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hidupnya bagi ilmu, sesuai dengan saran KH. Hasyim Asy*“ari. Mengabdikan diri
dan hidupnya untuk ilmu agama, berarti seluruh aktifitas hidupnya adalah untuk
mengajarkan dan mengamalkan ilmu agama. Beliau sepanjang hidupnya sangat
konsisten/ istigomah dalam melaksanakan tekatnya ini. Pada awalnya kuliah
subuh ini hanya diikuti oleh satu orang saja, yaitu Sdr. Ruhan, dari Kranggan.
Beliau sangat istiqgomah dalam mengikuti kuliah subuh ini, meskipun hanya
sendirian. Beliau menjadi enggan untuk tidak mengikuti kuliah subuh ini,
meskipun hanya sendirian, beliau menjadi enggan untuk tidak mengikuti kuliah
subuh, karena awalnya pernah beberapa kali, beliau bangun kesiangan, ketika
masuk ke surau Miji 36, ternyat Kyai Ahyat tetap membaca kitab dengan suara
keras, padahal beliau sendirian, ngaji tanpa santri sekalipun.” Sejak saat itu beliau
bertekat akan terus mengikuti kuliah subuh ini sampai akhir hayatnya, dan janji
ini ditepati saudara Ruhan Zahidi, ia hanya absen sekitar satu minggu karena sakit
dan ajalnya tiba. Melihat kegiatan kuliah subuh ini, beberapa jama“ah subuh

seperti KH. Aslan, H. Thohir, Zaini dan lain-lain mulai mengikuti.

Tahun 1960, mulai mendapatkan “santri” yang menetap di surau. Ada
empat orang yang mulai menetap di surau, yaitu: Rubakhin dari Jatirejo, Abd
Munif dari Porong, Ali Tamam dari Diwek Jombang, dan Marwah Efendi dari
Nganjuk. Dengan bermodalkan kegiatan kuliah subuh dan empat orang santri
inilah akhirnya KH. Ahyat Halimy bertekad untuk membangun pondok pesantren.
Ia mulai tekatnya dengan berziarah ke makam aulia“; serta bermunajat kepada

Allah SWT. Tanggal 29 April 1964, KH. Ahyat Halimy mulai membangun surau

33 Ibid., 37.
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itu pmenjadi pondok pesantren. Beliau sangat yakin bahwa “do“a” dari
Almukarrom Kanjeng Sunan Giri, dalam mimpinya akan sangat membantu.
“Kowe tak dungakno iso mbangun bangunan”, kata Kanjeng Sunan. Dan benar
saja ketika batu pertama diletakkan, datang orang tak dikeanal memberikan
bantuan berupa 23.000 batu bata merah. Selanjutnya dalam proses pembangunan
pondok pesantren, ada dua orang yang sanagt tekun dan giat dalam mengurusi
pembangunan, yaitu Iskan Dimyati dan H. Aslan. Rencana awal pembangunan
pondok ini adalah membangun 7 buah kamar. Sementara itu empat orang santri
pertama KH. Ahyat ditempatkan di Jalan Brawijaya 99, atau Mentikan gang IV
Nomor 43. Akhirnya hanya dalam waktu kurang dari setahun pembangunan

pondok pesantren itu pun selesai.”*

“Dengan rasa syukur kepada Allah Subhanahu Wa Ta"ala, maka setelah
selesai pondok tersebut, beliau terus ke makam Sunan Giri, langsung naik sepeda
motor melalui Surabaya, tanpa mengindahkan lampu merah dan peluit polisi, atas
pelanggaran lalu lintas. Terus jalan, tidak saya hiraukan, dan hingga sampai di
makam Sunan Giri dengan selamat. Ini karena syaugqi al jaziil kepada Kanjeng
Sunan. Didalam makam Sunan Giri saya menangis kepada Allah, bagaimana
balasan hambanya yang dzo"j dan yang sempat durhaka ini dihadapan Malikul
Jabbar dan atas do“anya Kanjeng Sunan dikabulkan oleh Allah.dan pada waktu
itu terciumlah bau-bauan yang wangi sekali, keluar dari turbah makam Kanjeng

Sunan”.

3* Rozi Chalim, Mojokerto, wawancara, 12 Januari 2019.
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Setelah pondok selesai dibangun, pada tahun itu juga mulai datang 15
orang santri, kebanyakan dari Perak, Jombang, dan terus berkembang. Setelah G
30 S PKI, Pondok pesantren Sabilul Muttaqin semakin dikenal banyak orang.

Tahun 1969 jumlah santrinya sudah mencapai 214 orang santri.

Dalam mengelola pondok pesantren, KH. Ahyat Halimy berpegang pada
tiga prinsip: Pengabdian kepada Allah Subhanahu Wa Ta"ala, pengabdian pada
ilmu, dan bertumpu pada kekuatan dan kemampuan sendiri. Sedang tujuannya
adlah untuk membentuk kader-kader Islam Ahlussunnah Wal Jamaah, yang
bertagwa kepada Allah lahiriyah dan batiniyah, dengan melanjutkan perilaku dan

pola pikir salafu al sholihin (Prinsip Utama Ahlussunnah Wal Jama“ah).*’

Prinsip pengabdian kepada Allah Subhanahu Wa Ta"ala dipahami dan di
apresiasikan oleh Kyai Ahyat Halimy secara paripurna. Niat utama mendirikan
pondok pesantren hanya untuk melaksanakan kewajiban seoarang makhluk
kepada sang Kholig, tidak lebih, dan oleh karenanya, maka diawali dengan
“pengabdian kepada ilmu”, yaitu dengan menyelenggarakan ‘“kuliah subuh”,
karena substansi sebuah pondok pesantren adalah “pengajian”, adalah majelis

ilmu, bukan bangunan fisik pondok.

Kegiatan keilmuan ini dilakukan oleh Kyai Ahyat Halimy sebagai sebuah
kewajiban, tidak peduli berapa jumlah santrinya. Dimulai dengan hanya satu
orang, dan ada mulai santri yang menaetap sebanyak empat orang, baru kemudian

dibangun fisik pondok, berupa bangunan tempat tidur para santrinya. Dalam

35 Tbid., 41.
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menerima para santri ini, tidak ada transaksi keuangan, berapa uang pangkalnya,
berapa uang iuran bulanannya, yang ada hanya akad (transaksi) hubungan antara
murid dengan guru, anatra santri dengan kyai. Kewajiban finansial atau
pembayaran ini diatur oleh pengurus pondok pesantren, dan hanya digunakan

untuk keperluan santri itu sendiri, tidak ada dana untuk keperluan kyai.

Bukan itu saja, guna menghindari sifat “thoma” (mengharap pemberian
selain dari Allah), KH. Ahyat Halimy melakukan kegiiatan ekonomi produktif,
berupa mengelola kebun dan sawah di Desa Bejijong, Kecamatan Trowulan,
seluas kurang lebih 5 Ha. Bahkan untuk keperluan aktifitas pondok, beliau
menyipakan lahan sekitar 2 Ha, yang hasilnya khusus dipakai untuk keperluan
pondok pesantren. Dalam mewujudkan tujuan dan prinsip-prinsip tersebut, KH.

Ahyat Halimy senantiasa menekankan kepada santri-santri untuk:

1. Melaksanakan sholat jamaah 5 waktu, baik didalam maupun diluar
pondok;
Senantiasa percaya diri, dengan tawakkal kepada Allah. “Jangan
menggantungkan nasibmu kecuali kepada Allah Subhanahu Wa Ta*ala”;
2. Belajar dan atau mengajar dengan kitab-kitab yang shoheh, selama
hidupnya, senantiasa mengajak orang lain ke jalan Allah kapanpun dan
dimanapun dia berada;
3. Senantiasa berusaha menjadi manusia yang bermanfaat bagi orang lain;
1. Mendidik dan melatih kepada santrinya untuk menguasi “life

skiil , khususnya pertanian dan teknik/pertukangan;
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2. Kesemuanya itu harus dilakukan dengan dasar Iman kepada Allah
dan Rosulnya, ikhlas, yakin, sabar dan bersyukur serta tawakkal
kepada Allah SWT. Dalam menekankan keinginan KH. Ahyat agar
pondok dan santrinya dapat bersikap mandiri, beliau selalu
mengajak santrinya untuk membuat atau memperbaiki sarana

pondok oleh santri-santri itu sendiri.



BAB III

SEJARAH PERJUANGAN LASKAR HIZBULLAH DI MOJOKERTO

A. Fatwa Resolusi Jihad

Resolusi jihad itu sendiri tidak dapat dipisahkan dari serangkaian peristiwa
sejarah sebelumnya. Setelah kemenangan sekutu atas Jepang yang ditandai
menyerahnya Jepang tanpa syarat tanggal 14 Agustus 1945, maka Indonesia
memproklamirkan kemerdekaan secara de facto tanggal 17 Agustus 1945.
Keesokan harinya, Indonesia menetapkan Undang-Undang dan Pemerintahan
Indonesia menetapkan Undang-Undang dan Pemerintahan Indonesia serta
Lembaga Legislatif, sehingga dinyatakan merdeka secara de jure. Sementara
kesepakatan sekutu dengan Jepang adalah selama sekutu belum berada di
Indonesia kekuasaan pemerintahan diserahkan kepada Jepang. Semangat
Indonesia menguat sehingga terjadi perjuangan hidup mati mempertahankan

36
kemerdekaan.

Kemudian, sekutu melakukan infiltrasi militer ke Indonesia dengan tujuan
untuk menggagalkan kemerdekaan Indonesia. Sementara, Jepang bertindak atas
nama sekutu melebihi kewenangan yang diberikan sehingga terjadi perjuangan
fisik untuk melucuti Jepang. Bahkan ada operasi intelijen yang membebaskan
tahanan Belanda. Para tahanan itu memprovokasi dengan mengibarkan bendera

Belanda tiga warna (merah, putih, biru,) di Hotel Yamato sehingga terjadi

3% Abdul Latif Bustami, Resolusi Jihad “Perjuangan Ulama: Dari Menegakkan Agama Hingga
Negara, (Jombang: Pustaka Tebuireng, 2015), 138-139.
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penyobekan bendera biru menjadi bendera dwi warna (merah putih). Insiden itu

dikenal dengan insiden Bendera di Hotel Yamato (Majapabhit).

Penyerahan kekuasaan Jepang kepada sekutu dilakukan oleh Komando
Asia Tenggara (South East Asia Command atau SEAC) di bawah pimpinan
Laksamana Lord Louis Mounbatten. Pasukan sekutu yang bertugas di Indonesia
waktu itu adalah Allied Forces Netherlands East Indies (AFNEI) yang dipimpin
oleh Letnan Jenderal Sir Philip Christison® AFNEI sendiri merupakan komando

bawahan dari SEAC.”

Pada awalnya, rakyat Indonesia menyambut kedatangan sekutu dengan
senang, akan tetapi, setelah diketahui NICA®® ikut didalamnya, sikap rakyat
Indonesia menjadi penuh curiga dan permusuhan. Kedatangan NICA di Indonesia
didorong oleh keinginan menegakkan kembali Hindia Belanda dan berkuasa lagi
di Indonesia. Datangnya pasukan sekutu yang diboncengi NICA mengundang
perlawanan rakyat untuk mempertahankan kemerdekaan. Adapun pemerintah
Indonesia, saat itu masih sibuk menata birokrasi negara baru, mendorong
terbentuknya partai-partai politik, dan mempersiapkan Tentara Keamanan Rakyat

(TKR).”

Bentrokan fisik antara rakyat Indonesia dengan sisa-sisa Nippon, Belanda,
maupun sekutu (Inggris) terjadi di mana-mana. Bahkan pada Bulan September

1945 ketika orang-orang-orang Belanda baru saja mendarat di Surabaya dengan

3" Gugun El-Guyanie, Resolusi Jihad Paling Syar'l, (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2010), 68.
3% Netherlands Indies Civiele Administration yang merupakan organisasi semi militer yang
dibentuk pada 3 April 1944 yang bertugas mengembalikan pemerintahan sipil dan hukum
pemerintah kolonial Hindia Belanda.

* Ibid., 68-69.
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kapal Inggris, arek-arek Surabaya segera menyambut mereka dengan bentrokan

fisik. Situasi menjadi genting, dimana-mana terjadi bentrokan.

Melihat situasi itu, dari Jakarta Presiden Soekarno mengutus orang untuk
menghadap seorang kyai terkemuka di Jawa Timur sekaligus Rais Akbar
organisasi NU, yakni KH. Hasyim Asy*“ari alias Mbah Hasyim yang berdomisili
di Pondok Pesantren Tebuireng, Jombang, beberapa puluh kilometer dari Kota
Surabaya. Soekarno dikenal baik oleh Haddharatus Syaikh KH. Hasyim Asyari
karena sempat nyantri, minta amalan, dan berpuasa empat puluh hari di Pondok
Pesantren Tebuireng. Melalui utusannya itu Soekarno bertanya kepada Hadhratus
Syaikh, “Apakah hukumnya membela tanah air? Bukan membela Allah, membela
Islam atau membela Al-Qur“an’. Dengan pertanyaan itu, sepertinya Soekarno
hanya bermaksud meminta Hadhratus Syaikh KH. Hasyim Asy“ari dan warga

pesantren untuk bertempur melawan para penjajah yang ingin kembali berkuasa.

Untuk merespon situasi yang membahayakan kedaulatan tanah air, PBNU
kemudian membuat undangan kepada konsul NU di seluruh Jawa dan Madura.
Hadhratus Syaikh KH. Hasyim Asy“ari langsung memanggil Kyai Wahab
Hasbullah, kyai Bisri Syamsuri, dan para kyai lainnya untuk mengumpulkan para
kyai untuk mengumpulkan para kyai se-Jawa dan Madura, atau utusan cabang
NU-nya untuk berkumpul di Surabaya, tepatnya di kantor PB Ansor Nahdlatoel
Oelama (ANO) di jalan. Bubutan VI/2, bukan di kantor PBNU yang saat itu

berada di Jalan Sasak Nomor 23 Surabaya.*’

0 Ibid., 72.
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Dalam tradisi NU, prinsip musyawarah merupakan unsur esensialuntuk
mencari solusi atas setiap persoalan. Lembaga Syuriyah pun terikat dengan
prinsip musyawarah, sehingga dominasi kepemimpinannya baru mengikat seluruh
organisasi (Jamlyyah), setelah hasil musyawarah diputuskan. Pendapat orang per
orang dari lembaga Syuriyah belum kekuatan yang mengikat, meskipun Syuriyah
merupakan lembaga tertinggi yang beranggotakan para kyai sepuh dan

kharismatik.

Dalam menghadapi NICA, para kyai juga membutuhkan forum
musyawarah untuk menentukan sikap. Pada saat itu, rapat baru bisa dimulai pada
21 Oktober, setelah para kyai dari Jawa-Madura berkumpul semua. Sebelumnya
Hadhratus Syaikh KH. Hasyim Asy“ari meminta para kyai lainnya untuk
menunggu beberapa kyai terkemuka yang datang dari Jawa Barat, seperti Kyai
Abbas Buntet, Kyai Satoori Arjawinangun, kyai Amin Babakan Ciwaringin dan
Kyai Suja“l Indramayu. Waktu itu perjalanan ke Surabaya hanya mengandalkan

jasa kereta api yang masih sangat sederhana.

Rapat dilaksanakan pada tanggal 21-22 Oktober 1945 dengan pimpinan
rapat adalah KH. Abdul Wahab Hasbullah. Rapat didahului penyajian amanat KH.
Hasyim Asy“ari tentang landasan hukum Islam berupa pokok-pokok kaidah
tentang kewajiban umat Islam maupun wanita dalam Jihad mempertahankan
kemerdekaan tanah air dan bangsanya. Rapat menghasilkan satu keputusan dalam
bentuk resolusi, setelah dilangsungkan tukar pendapat dalam musyawarah yang
amat mendasar. Resolusi itu diberi nama Resolusi Jihad. Sejatinya meminta

ketegasan pemerintah Indonesia untuk segera mendeklarasikan Perang Suci atau
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Perang Jihad. Sikap NU untuk menentang kehadiran pasukan sekutu seperti
tergambar dalam substansi resolusi jihad dan realitas perlawanan umat Islam
sebagai bagian dari realisasinya. NU yang sebelumnya terkesan moderat dan
akomodatif terhadap eksistensi Pemerintahan Belanda maupun Jepang, kemudian
menjadi tampak garang dan radikal. Bagi NU, Belanda dan Jepang bukan lagi
pemegang kekuasaan yang sah. Kedatangan Belanda yang membonceng kekuatan
sekutu, dipandang sebagai agresi yang menentangkekuasaan muslim yang sah,
yaitu pemerintahan Republik Indonesia. Maka, tidak ada pilihan lain bagi NU
selain berada di belakang Republik dan mengusir tentara sekutu, apapun

taruhannya.”'

Setelah rapat darurat yang dipimpin oleh Kyai Wahab Hasbullah
menemukan titik temu, pada 23 Oktober, Hadhratus Syaikh KH. Hasyim Asy*ari
atas nama HB (Pengurus Besar) organisasi NU mendeklarasikan sebuah seruan

jihad fi sabilillah yang belakangan terkenal dengan istilah Resolusi Jihad.

Adapun pernyataan yang diputuskan dalam rapat para konsul NU se-Jawa-

Madura anatara lain berbunyi:

a) Kemerdekaan Indonesia yang telah diproklmirkan pada 17 Agustus 1945
yang telah diproklamirkan pada 17 Agustus 1945 wajib dipertahankan.
b) Republik Indonesia sebagai satu-satunya pemerintahan yang sah, wajib

dibela dan diselamatkan, meskipun meminta pengorbanan harta dan jiwa.

*! Nur Khalik Ridwan, NU DAN BANGSA: Pergulatan Politik dan & Kekuasaan, (Yogayakarta:
AR-RUZZ MEDIA, 2010), 82-83.
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¢) Musuh-musuh Republik Indonesia, terutama Belanda yang datang dengan
mebonceng tugas-tugas tentara sekutu (Amerika-Inggris) dalam hal
tawanan perang bangsa Jepang, tentulah akan menggunakan kesempatan
politik dan militer untuk kembali menjajah Indonesia.

d) Kewajiban tersebut adalah “Jihad” yang menjadi kewajiban bagi tiap-tiap
orang Islam (Fardhu ,,ain) yang berada dalam jarak radius 94 km (yakni
jarak dimana umat Islam boleh melakukan shalat jama™ dan gqasar).
Adapun bagi mereka yang diluar jarak tersebut, berkewajiban membantu

saudara-saudaranya yang berada dalam jarak 94 km tersebut.**

Resolusi Jihad pada tanggal 22 Oktober 1945 yang pada pokoknya
menyerukan perlawanan fisik untuk mempertahankan kemerdekaan Indonesia.
Sebagai perang suci (Jihad Fi Sabilillah). Melakukan perlawanan fisik kepada
tentara sekutu termasuk di dalamnya Belanda yang ingin merebut kembali
kemerdekaan Indonesia, adalah wajib hukumnya bagi setiap muslim (fardlu ,, ai).
Resolusi tersebut bermakna penolakan terhadap kembalinya kekuatan kolonial
dan sekaligus merupakan pengakuan terhadap kedaulatan negara dan kekuasaan
suatu pemerintahan yang telah sesuai dengan hukum Islam. KH.Yusuf Hasyim
menyatakan Resolusi Jihad itu sebagai perjuangan saat detik-detik Indonesia
terancam sehingga konteksnya adalah upaya menyelamatkan Republik Indonesia.
Dalam artian Resolusi Jihad NU sebagai manifestasi nasionalisme keaagamaan

para Ulama’

*2 Gugun, Resolusi Jihad Paling Syar'l, 74-75.
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NU berada di garda depan memperjuangkan, mempertahankan dan
mengekalkan NKRI. Nalar kebangsaan NU sejak dulu telah terbukti sehingga
dikuatkan dengan piagam kebangsaan yaitu Negara Kesatuan Republik Indonesia

sebgai konsep final.

Untuk mengenang Resolusi Jihad NU dan seluruh heroisme perjuangn
kyai serta para santri dalam membela tanah air, maka dibangunlah Monumen
Resolusi Jihad Nahdlatoel Oelama, di sebelah kantor Pengurus Cabang Nahdlatul
Ulama (PCNU) Kota Surabaya, yang beralamat di JI Bubutan VI Surabaya.
Monumen ini didirikan agar fatwa dan bukti perjuangan Nahdliyin dalam

mempertahankan kemerdekaan Indonesia tetap terkenang.*

B. BERDIRINYA LASKAR HIZBULLAH DI MOJOKERTO

1. Proses Pembentukan Hizbullah Mojokerto

Secara sosio ekonomi dan politik, wilayah Mojokerto merupakan daerah
penyangga dari Kota Surabaya sebagai ibukota Jawa Timur. Beberapa kebutuhan
penting seperti bahan makanan dan air warga Kota Surabaya disuplai dari
Mojokerto. Pengendalian air bersih dan irigasi yang bersumber dari Sungai
Brantas diatur di Mlirip, dimana sejak lama telah dibuat bendungan agar Surabaya
tidak kekurangan air saat kemarau dan sebaliknya, tidak banjir saat musim
penghujan. Bendungan atau dam itu dinamakan rolak songo. Mojokerto juga
memiliki pabrik gula antara lain Pabrik Gula Perning, Gempolkerep, Sentanan

Lor, Bangsal, Tangunan, Mojosari, Pungging, Pohjejer, Dinoyo, dan Brangkal.

* Ibid., 80-81.
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Dalam posisi sebagai daerah penyangga, maka situasi politik dan dinamika

masyarakat Mojokerto tidak lepas apa yang terjadi di Surabaya.**

Berdirinya Hizbullah Mojokerto sendiri tidak bisa dilepaskan dari peran
KH. Ahyat Halimy. Beliau yang merupakan alumni PP. Tebuireng telah berkiprah
sejak wusia 20 tahun, dalam mengabdikan perjuanggnnya mendirikan NU.
Meskipun masih muda, beliau diberi mandat menjabat sebagai sekretaris
Tanfidziyah NU yang diketuai oleh KH. Dimyati dari Kuman, dan Rois

Syuriyahnya KH. Zainal Alim dari Suronatan.®

Ditengah-tengah kesibukannya sebagai sekretaris Tanfidziyah NU, KH.
Ahyat Halimy beserta teman-temannya, pada 1938 mendirikan Ansor Nahdlatoel
Oelama (ANO) atau GP.Ansor. Motor dari gerakan ini adalah Munasir dari
Mojosari, Soleh Kusman Dari Kradenan, beserta 12 pemuda lainnya. Fungsi
utama ANO waktu itu adalah membantu seluruh kegiatan dan program Nahdlatul
Ulama. Tahun 1940-191942, selain menjabat sebagai sekretaris Tanfidziyah NU,
KH. Ahyat Halimy membentuk tenaga penggerak disetiap kawedanan, anatara

lainj sebagai berikut:

1) Kawedanan Mojosari diserahkan pada Munasir, Munadi dan Mustaqim 2)
2) Kawedanan Mojoasri diserahkan pada Mansur Sholikhi dan Imam
Muhtadi

3) Kawedanan Jabung diserahkan pada Shofwan dan Abd. Hamid

* Ayuhanafiq, GARIS DEPAN PERTEMPURAN LASKAR HIZBULLAH1945-1950, (Yogyakarta:
Azzagrafika, 2013), 9.

* Isno El-Kayyis, PERJUANGAN LASKAR HIZBULLAH di Jawa Timur, (Jombang: Pustaka
Tebuireng, 2015), 71.
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4) Kawedanan Mojokerto diserahkan pada KH. Ahyat Halimy sendiri, KH,

Samsoemadyan, H. Bilal dan H. Rifa“i.

Pada periode ini, kegiatan GP.Ansor tidak hanya sekedar membantu
kegiatan dan program NU, tetapi sudah memiliki kegiatan kepemudaan yang lain,
seperti baris-berbaris, kepanduan, bela diri, dan lain-lain. Mereka bahkan sudah
memiliki satu pasukan berseragam, terompet sangkakala, dan beberapa perangkat
kegiatan “kepanduan” (seperti pramuka jaman sekarang). Di samping itu, hampir
setiap malam, mereka selalu berkumpul di surau Jalan Miji No. 36 untuk sekedar
berbincang dan berdiskusi tentang berbagai hal, mulai dari soal-soal agama

sampai dengan perkembangan masalah politik dunia.*

Tahun 1943, ketika tentara Jepang mulai memasuki Mojokerto, dan terjadi
penjarahan besar-besaran terhadap semua toko dan gudamg bahan makanan dan
bahan penting lain yang dikuasai China dan Belanda. Penjarahan itu ternyata
memang diperintahkan oleh tentara Jepang, pada hari pertama mereka masuk Kota
Mojokerto, bukan untuk rakyat, tetapi untuk kepentingan penjajahan Jepang
sendiri. Hal ini terbukti bahwa esok harinya ada pengumuman, bahwa barang
jarahan itu harus dikumpulkan digudang-gudang dan markas tentar Jepang.
Mereka yang melawan atau menolak mengumpulkan kembali barang jarahan,
akan dikenakan hukuman mati, yang eksekusinya dilaksanakan di alun-alun
Mojokerto, dengan terlebih dahulu mengumpulkan masyarakat sebanyak-
banyaknya untuk menyaksikan eksekusi tersebut. Eksekusi itu antara lain

dilaksanakan terhadap 20 orang pembangkang, 12 orang di antaranya

* Ibid., 73.
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ditembakkan mati, dan sisanya yang delapan orang dikembalikan lagi ke penjara,
salah satunya adalah Mansur Sholikhi. Beliau sudah diikat pada tiang eksekusi,
tetapai atas pertolongan Allah, dijebloskan kembali ke rumah tahanan. Maka

lengkaplah penderitaan rakyat Indonesia masa pendudukan Jepang.

Hal ini kemudian mengusik keberanian KH. Ahyat Halimy dan para
pemuda lainnya untuk memanfaatkan situasi ini, bukan untuk menjarah barang
atau bahan makanan, tetapi dengan melaksanakan gerakan untuk menjarah dan
melucuti senjata pegawai Hindia Belanda di kantor kawedanan. Setelah itu
Mansur Sholikhi beserta kawan-kawannya melakukan penggerebekan ke pabrik
gula Gempolkerep, sekali lagi untuk merampas senjata pegawai pabrik. Gerakan
Mansur Sholikhi ini dengan cepat menyebar ke kawedanan lain dan segera diikuti
oleh pemuda-pemuda Ansor, mereka melakukan penggerebekan ke pabrik gula di
Bangsal, Dinoyo dan lain-lain. Tetapi malang tidak dapat dielakkan, sehari setelah
gerakan ini Mansur Sholikhi tertangkap, dan ditahan oleh Jepang selama satu
tahun di rumah tahanan Purwotengah. Selama dalam tahanan ini, Mansur
Sholikhi, sempat bertemu KH. Hasyim Asy“ari yang juga ditahan dirumah

tahanan Purwotengah, karena menolak tunduk terhadap Jepang.*’

Di tengah stabilitas politik yang berjalan cepat, beberapa kebijakan Jepang
yang menindas rakyat mendapat berbagai perlawanan baik dari masyarakat
maupun para pejuang nasionalis. Padahal Jepang mempersiapkan diri untuk

melakukan pertempuran suci memenangkan berbagai pertempuran melawan

*" Riadi Ngasiran, wawancara, 15 April 2019, Surabaya.
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sekutu. Mau tidak mau Jepang mengubah kebijaknnya dengan mendekati

sejumlah tokoh Islam.*®

2. Pelatihan dan Program Pembinaan Laskar Hizbullah Mojokerto

Kekuasaan Jepang dengan kekuatannya yang terus terdesak di medan
perang yang akan mengalami kekalahan, dan kemerdekaan akan diperoleh bangsa
Indonesia serta umat Islam. Karenanya masih dibutuhkan tenaga terlatih yang siap
manakala dibutuhkan untuk membela bangsa dan agama. Kesempatan yang
diinginkan itu muncul saat perwira Jepang Abdul Hamid Ono datang kepada KH.
Wahid Hasyim selaku ketua Masyumi. Kedatangannya merayu agar
menggerakkan para santri supaya masuk dalm Heiho atau pasukan pembantu
Jepang. Namun, ajakan menjadi Heiho itu ditolak secara halus karena tidak
menginginkan pemuda-pemuda itu turut dikirim ke medan perang di luar Jawa
bahakan keluar negeri. Sebaliknya KH.Wahid Hasyim menetujui apabila kaum
muslim diberikan latihan kemiliteran dan dijadikan sebagai pasukan cadangan
saja. Selain itu, alasan yang dikemukakan para santri yang kurang terlatih tentu
akan menyulitkan Jepang sendiri bila dikirim ke garis depan.pertempuran. Atas
nama pemimpin Masyumi, KH. Wahid Hasyim mengusulkan keinginan para
ulama tersebut melalui Abdul Hamid Ono dan usul itu disetujui oleh pemerintah

pendudukan Jepang.

Setelah mendapatkan lampu hijau dari Jepang, para kyai segera bergerak

untuk mengumpulkan para pemuda-pemuda Islam dari seluruh penjuru tanah

8 Ibid., 74-75.
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Jawa dan Madura. Mereka akan dijadikan pasukan cadangan dan dinamakan
“Hizbullah” yang artinya tentara Allah. Tiap daerah karesidenan diminta
mengirimkan 25 orang pemuda untuk dilatih ilmu kemiliteran oleh Jepang.
Keanggotaan Hizbullah terbuka bagi pemuda Islam. Terutama siswa madrasah

dan pesantren yang telah berusia antara 17-25 tahun yang meliputi seperti:

a) Sehat fisik
b) Bujangan, dan

¢) Mendapat izin orang tua (wali).*

Usaha mengumpulkan para pemuda dari kalangan santri itu bukanlah
pekerjaan sulit bagi para ulama. Di setiap daerah telah berdiri kepengurusan
organisasi yang merupakan federasi dari semua organisasi Islam yang ada. Selain
itu juga pada diri pemuda santri itu tertanam keyakinan yang kuat untuk membela
tanah air dan agama yang diyakininya. Belum lagi adanya jaringan pesantren dan
alumninya yang keberadaannya menyebar hingga pelosok desa. Maka pada
tanggal 28 Pebruari 1945 di Cibarusa Bogor dibuka pelatihan Hizbullah. Upacara
pembukaannya dihadiri oleh para perwira tentara Jepang, Pimpinan Pusat
Masyumi, antara lain KH. Wahid Hasyim. Moh Natsir dan para undangan lainnya.
Peserta pelatihan mengenakan seragam biru dengan kopyah hitam putih. Lencana
Hizbullah bergambar bulan sabit dan bintang. Pelatih Hizbullah adalah para
sydanco PETA, yaitu Abdullah Sajad, Zaini Nuri, Abdul Rahman, Kemal Idris,
dan lain-lain. Bertindak sebagai komandan pelatihan adalah Kapten Yanagawa

yang juga komandan pelaksana latihan PETA.

¥ Ayuhanafiq, GARIS DEPAN PERTEMPURAN, 24-25.
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Secara keseluruhan, pelatihan yang diterima oleh para peserta adalah:

1. Mempertebal keislaman, tauhid, figih dan jihad

2. Semangat Nippon dengan teknik perang

3. Akhlak Islam beramal ikhlas dan semangat perang

4. Praktek lapangan menghadapi bahaya udara, melindungi
penduduk, pengerahan tenaga rakyat, latihan lengkap

berperang, dan membasmi mata-mata.

Setelah menjalani gemblengan di kawah candradimuka Cibarusa selama 3
bulan, yaitu bulan Pebruari sampai bulan Mei 1945, para santri tersebut
dikembalikan ke daerah asalnya masing-masing, mereka diberi tugas untuk
menularkan ilmunya dengan melatih para santri di tempat asalnya. Dengan
pelatihan itu nantinya akan diperoleh tenaga sukarela dengan kekuatan setingkat
kompi yang siap tempur pada tiap daerah. Penutupan pelatihan Hizbullah
Cibarusa dilakukan oleh KH. Wahid Hasyim dan Abdul Kahar Mudzakkir pada

tanggal 15 Mei 1945.

Dalam pengembangannya di masing-masing daerah, didapatlah 50.000
pemuda terlatih sebagai tentara cadangan yang tergabung dalam Hizbullah.
Dengan jumlah itu sama dengan 50 batalyon. Dari jumlah tersebut sebagian besar
merupakan anggota Ansor atau berasal dari keluarga Nahdliyin. Guna
mengkoordinir Hizbullah di tingkat pusat ditunjuk KH. Zainul Arifin, konsul NU
Jakarta. Selain itu juga dibentuk barisan Sabilillah yang dipimpin KH. Masykur

dengan mengambil markas di Malang.
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Selama dalam pelatihan, para santri bukan semata digembleng ilmu
kemiliteran yang berdimensi fisik, materi pemantapan rohani yang berdimensi
peningkatan kekuatan mental spiritual. Pembinaan mental tersebut disampaikan
oleh para Kyai dan Ulama. Tokoh Islam yang menggembleng kader-kader muslim
tersebut anatara lain: KH. Zarkasyi (Gontor, Jawa Timur), KH. Mustofa Kamil
(Jawa Barat), KH. Mawardi (Solo, Jawa Tengah), KH. Mursyid (Kediri, Jawa
Timur) serta para kyai lainnya. Penggemblengan mental inilah yang membentuk
karakter pejuang Hizbullah sebagai pasukan yang memiliki militansi tinggi

dengan keberanian yang tidak diragukan.”

Mojokerto sendiri juga mengirimkan beberapa orang untuk mengikuti
pelatihan di Cibarusa Bogor. Setelah berembuk, akhirnya GP. Ansor Mojokerto
menyepakati untuk mengirimkan 3 kadernya untuk mengikuti pelatihan di
Cibaosa. Mereka yang diutus itu adalah Suhud (Alm. KH. Suhud Kemlagi),

Ahmad Yatim, yang gugur dalam pertempuran di Pacet dan Mulyadi.

Selesai mengikuti pelatihan di Cibarosa, tiga kader GP. Ansor tersebut
diajak oleh KH. Ahyat Halimy, untuk membentuk pasukan Hizbullah di
Mojokerto, dari hasil pertemuan yang diawali dengan “rujakan” itu, terbentuklah

pengurus Hizbullah yang terdiri dari:

Ketua : Mansur Sholikhi
Wakil ketua : Munasir
Sekretaris : Samsoemadyan

30 Tbid., 29.



52

Pembantu umum : KH. Ahyat Halimy

Anggota : Akhmad Khotib, Akhmad Efendi, Sholeh Yasin,

Hudan, Muridan dan Mahfud.”!

Kekuatan pemuda Islam, baik yang tergabung di PETA maupun hasil
didikan Hizbullah inilah nantinya yang menjadi tulang punggung dalam
mempertahankan kemerdekaan Indonesia. Berdirinya kekuatan militer, baik dari
PETA maupun Hizbullah tidak dapat dilepaskan dari peran para pemimpin Islam.
Mereka berkeyakinan bahwa kemerdekaan tidak tidak mungkin didapatkan
dengan mengharap pemberian, tetapi harus direbut. Untuk merebut kemerdekaan

dibutuhkan kekuatan dan organisasi militer bagi pemuda.

C. Perjuangan Laskar Hizbullah Mojokerto

Seperti di daerah lainnya, para pemuda di Mojokerto ternyata sudah siap
menyambut kedatangan dutanya kembali dari pelatihan. Termasuk juga kesiapan
mengadakan pelatihan sebagi tindak lanjut pelatihan Cibarosa. Dan membentuk 1
kompi Hizbullah. Tidak butuh waktu lama untuk mengumpulkan calon anggota
Hizbullah sebesar 1 kompi atau kurang lebih 100 orang. Para anggota kompi itu

diambil dari anggota Ansor yang tersebar di kecamatan-kecamatan.

Para pengurus Hizbullah yang telah ditetapkan segera membuat
perencanaan kegitan perekrutan keanggotaan dan pelatihan yang harus diberikan
selanjutnya. Pelatihan dasar kemiliteran yang menjadi materi pokok disampaikan

oleh para alumni pelatihan Cibarosa. Setelah perekrutan dianggap cukup, para

U sno, Laskar Hizbullah di Jawa Timur, 76.
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pemuda itu dilatih dengan pertama kalinya bertempat di halaman musholla kyai

Ahyat Halimy.

Pelatihan fisik terhadap 1 kompi yang berisikan kurang lebih 100 orang itu
beritanya segera menyebar ke seluruh penjuru Mojokerto. Banyak pemuda yang
ingin ikut bergabung pada pelatihan tersebut, terutama para pemuda dari Ansor.
Tidak lama setelah pelatihan dilakukan, berbondong-bondonglah para pemuda
Mojokerto datang mendaftar. Tidak lebih dari satu bulan, Hizbullah Mojokerto
berhasil membentuk kekuatan dua kesatuan setingkat batalyon atau kurang lebih
2.000 orang. Batalyon I dipimpin pleh Manshur Sholikhi dan Batalyon II
dikomandani Munasir. Dalam kesatuan itu juga dibentuk kompi khusus, kompi
khusus ini dipmpin oleh KH. Ahyat Halimy, yang tugasnya mengawal para ulama

yang tergabung dalam barisan Sabilillah.

Pelatihan dasar kemiliteran dilaksanakan dengan pelatih Mat Yatim,
Mulyadi, dan Achmad Suhud, para alumni Cibarosa, Hizbullah Mojokerto juga
memberikan gemblengan mental bagi peserta, selain pelatihan dasar kemiliteran.

Bahkan pada peserta juga dibekali ilmu kanuragan oleh para kyai Mojokerto.

Secara bergelombang, pelatihan dilaksanakan di lokasi-lokasi yang ada di
sekitar Kota Mojokerto, seperti di alun-alun, lapangan terbuka dan tempat yang
memungkinkan. Secara keseluruhan tempat pengendalian pelatihan dipusatkan di

musholla peninggalan H. Halimy, orang tua Ahyat Halimy. Tidak berlebihan jika



54

para anggota Hizbullah menyebut musholla itu sebagai ‘“Markas Hizbullah

Mojokerto™.>?

Seluruh persenjataan dan perlengkapan militer dari Laskar Hizbullah ini,
diambil dari pasukan atau pegawai Hindia Belanda yang sudah ditundukkan oleh
tentara Jepang, dan persenjataan tentara Jepang setelah mereka menyerah dari
sekutu. Mendngar berita pembacaan proklamasi yang menandakan kemerdekaan
bangsa Indonesia, sontak membuat para Laskar Hizbullah Mojokerto
mengumandangkan takbir, sambil berjingkrak-jingkrak, dan bersujud syukur akan
berita kemerdekaan ini, mereka sebarkan ke segenap penjuru Mojokerto. Dan tak

menunggu lama, berita ini pun menyebar ke masyarakat luas.

Masyarakat pun berbondong-bondong menuju alun-alun kota untuk
meluapkan  kegembirannya.  Beberapa  diantara ~mereka ada  yang
mengumandangkan takbir dengan semangat. Tak lama kemudian tampak ada
seorang pemuda melambaikan tangan dari markas Kompetai, sambil meneteng
senjata. Beberapa orang pemuda berlarian masuk markas. Kemudian keluar
sambil membawa senjata. Rupanya mereka sedang melucuti senjata tentara

Jepang. Di antara para pemuda tersebut tampak Mansur Sholikhi dari Hizbullah.

Malam harinya, pengurus Hizbullah Mojokerto rapat di surau Jalan Miji
No. 36 dan KH. Ahyat Halimy mengusulkan agar semua senjata yang diambil
oleh anggota Hizbullah dikumpulkan disuatu tempat, dan hanya akan diambil dan

dipergunakan pada situasi yang tepat, atas perintah ketua Hizbullah. Usul ini

52 Riadi Ngasiran, Wawancara, Surabaya, 15 Maret 2019.
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disepakati, demi keselamatan para anggota Hizbullah sendiri serta menjaga

kemungkinan penyalahgunaan senjata.

Hari-hari berikutnya adalah hari gembira bagi masyarakat Mojokerto,
setiap berpapasan dengan teman, dimanapun mereka berada selalu meneriakkan
salam “MERDEKA!” Laskar Hizbullah pun menikmati kemerdekaan itu dengan

kegembiraan yang meluap-luap.

Akan tetapi kegembiraan ini segera diusik oleh adanya berita bahwa
tentara sekutu akan masuk dan menyerang Indonesia. Tentara sekutu dicuragai
diboncengi oleh tentara Belanda untuk selain melucuti senjata tentara Jepang, juga
membantu Belanda melakukan penjajahan lagi. Menyikapi situasi demikian KH.
Ahyat Halimy meminta kepada Laskar Hizbullah untuk melakukan koordinasi
Husaini Tiway ketua GP. Ansor Surabaya, yang juga sudah membentuk Laskar

Hizbullah di Surabaya.

Dari koordinasi dengan Hizbullah Suarabya menemui hasil bahwa
Surabaya membutuhkan bantuan pasukan untuk mempertahankan kemerdekaan
dan menggempr sekutu yang terus mengintip untuk hendak menguasi Surabaya.
Bahkan tak tanggung-tanggung, permintaan bantuan langsung dimintakan oleh
Wali Kota Surabaya. Pada Oktober 1945 rombongan Wali Kota Surabaya datang
ke Mojokerto dengan menggunakan mobil besar berwarna ungu. Wali Kota
langsung menuju markas Hizbullah di Utara alun-alun, bekas markas bala tentara
Jepang. Markas ini telah digunakan sebagai pusat kegiatan umat Islam yang

berhimpun pada Masyumi, Sabilillah, Hizbullah dan dapur umum.



56

Wali Kota Rajiman disambut Kyai Binyati, KH. Ahyat Halimy, Mansur
Sholikhi, Munasir, dan Munadi. Kepada mereka, Wali Kota meminta supaya para
kyai dikumpulkan untuk diberi penjelasan mengenai situasi dan kondisi terakhir
peperangan di Surabaya. Mansur Sholikhi langsung merespon permintaan Wali

Kota.

“kami sanggup mengumpulkan mengumpulkan para kyai pada hari ini
juga disini. Akan tetapi, untuk cepatanya saya mohon dipinjami mobil Pak

Rajiman”’, ungkap Mansur Sholikhi.

Dengan suka cita Wali Kota Rajiman menjawab “Mobil boleh dipinjam
untuk keperluan ini”. Beberapa saat kemudian Mansur Sholikhi mengemudikan
mobil ke Berat (daerah Kemlagi), menjemput KH. Mansyur dan KH. Abdul
Jabbar. Lalu menjemput KH. Ridwan di Japanan. Sehabis itu mobil dipakai

Munadi untuk menjemput kyai-kyai di daerah Mojosari.

Setelah berkumpul semua di markas Hizbullah, maka Wali Kota Rajiman
naik keatas meja, berpidato. Dia menjelaskan bahwa kedatangannya memerlukan
bantuan dari para kyai, untuk diajak berjuang di garis depan Surabaya.
Sesampainya nanti di Surabaya, Wali Kota Rajiman meminta, supaya kyai-kyai
mendampingi pemuda-pemuda yang sedang berjuang agar mereka tetap semangat,
tabah dan ulet menghadpi gemuran tentara sekutu. Kecuali itu, dia juga meminta
agar para kyai emohon kepada Allah supaya dalam perjuangan mengusir penjajah

diberi kemenangan oleh Allah Subhanhu Wa Ta"ala.



57

“Saudara-saudara, pertempuran dahsyat telah terjadi tadi malam di
Sepanjang, Insya Allah, siang hari ini akan dilanjutkan kareana Belanda
bermaksud masuk Mojokerto”, jelas Wali Kota Rajiman seraya menayapu massa
yang berjubel memadati gedung markas Hizbullah dengan tatapan mata yang
tajam. “siapa-siapa yang sanggup ke baris depan, supaya mencatatkan diri nanti,
dan akan diatur pemberangkatannya”. Demikian penjelasan dari Wali Kota

Surabaya “Rajiman””

Mungkin air ludah di bibir Rajiman Nasution, Wali Kota Surabaya belum
kering saat mengakhiri pidato. Tiba-tiba seorang kyai mengangkat telunjuk jari
kanannya sebagai tanda kesediannya wuntuk diberangkatakan ke medan

pertempuran di Surabaya.

Hadirin terperanjat menyaksikan sikap seorang kyai tersebut. Beliau
adalah Kyai Nawawi. Keberanian Kyai Nawawi ini pun diikuti oleh kyai-kyai

yang lain begitupun dengan para pemuda yang ada di Mojokerto.

Setelah itu, diadakan pembagaian pemberangkatan ke garis depan
peperangan di Surabaya, kelompok pertama yang diberangkatkan terdiri dari Kyai
Nawawi, KH. Mansur, KH. Abdul Jabbar, KH. Ridwan dan beberapa pemuda.
Keberangkatan mereka diantar oleh pimpinan Hizbullah, Mansur Sholikhi dan
Munadi. Di Surabaya, mereka bergabung dengan kyai-kyai dari daerah-daerah

lain, dibawah pimpinan Kyai Hasan Basri.

33 1sno, Laskar Hizbullah di Jawa Timur, 80-81.
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Selain senjata api yang diperoleh dari hasil merebut, para pejuang juga
menggunakan senjata tajam serta bambu runcing dlam mempertahankan
kemerdekaan. Khususnya bamboo runcing yang kemudian menjadi senjata
legendaris para pejuang. Para anggota Hizbullah memiliki senjata bamboo runcing
yang berasala dari Parakan Temanggung, bambu runcing tersebut telah diberi doa

oleh Kyai Subchi.

Laskar Hizbullah Mojokerto juga tidak ketinggalan untuk mendaptkan
senjata bambu runcing Parakan yang melegenda itu. Para pejuang dari Sidoarjo,
Gresik dan Mojokerto berangkat ke Parakan dari stasiun kereta api Mojokerto.
Selain membawa bambu runcing, mereka juga membawa senjata tajam lainnya
untuk diberi doa oleh Kyai Subhi. Tujuannya adalah untuk mempertebal
keimanan dan dan semangat dalam pertempuran. Doa yang dibaca Kyai Subhi
adalah “Laa Tadrikuhul Absar Wahuwa Tadrikuhul Absar Wahuwal Lathiful
Khabir”, sebanyak tiga kali dengan konsentrasi menahan nafas. Karena charisma
beliau, senjata tersebut mampu memberi sugesti pada pemegangnya dalam medan

pertempuran.

Para pemuda Mojokerto juga menyadari bahwa informasi tentang situasi
yang berkembang sangat penting untuk diketahui oleh masyarakat. Sedangkan
informasi tidak mudah didapatkan karena terbatasnya alat komunikasi maupun
media massa. Untuk menyampaikan informasi secara luas pada masyarakat serta
membakar semangat juang, maka diadakan rapat umum secara rutin bertempat di
alun-alun Mojokerto. Para pemuda yang dipelopori oleh Soeyoso yang dikenal

sebagai Pak Ketupat menjadi juru wartanya. Penyampaian berita tersebut
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mendapat sambutan hangat dari warga Mojokerto. Mereka menamakan rapat rutin

dengan sebutan “Radio tak bergelombang”.>*

Demikianlah gelora semangat para anggota Laskar Hizbullah dan rakyat di
Mojokerto dalam menyambut kemerdekaan. Seluruh daya upaya, berupa tenaga,
harta dan bahkan nyawa dikerahkan serta korbankan untuk merebut dan

mempertahankannya.

5% Ayuhanafiq, GARIS DEPAN PERTEMPURAN, 48-49.



BAB IV

KH. AHYAT HALIMY DAN PERJUANGAN LASKAR HIZBULLAH
MOJOKERTO

Riwayat perlawanan bersenjata di bumi Nusantara terhadap imperialisme
Portugis, Spanyol, Belanda dan Inggris dilakukan oleh Raja atau juga kepala ada,
yang diakui rakyatnya sebagai seorang Ulama. Perlawanan bersenjata yang
mereka lakukan mendapat dukungan penuh dari para kyai dan kaum santri.
Perlawanan yang mereka lancarkan, memang dapat dipadamkan dengan
keunggulan persenjataan lawan. Walau demikian, pimpinan-pimpinan perang
bangsa pribumi selalu menyusun kekuatan kembali, hingga perlawanan bersenjata
kepada pemerintah kolonial tersebut merupakan peristiwa yang terjadi berlarut-

larut, berturut-turut, dan bergolak dimana-mana.

Dapatlah disebutkan, perlawanan bersenjata yang dipimpin orang-orang
Islam, antara lain: Trunojoyo di Madura, Perang Makassar di Sulawesi Selatan,
Perang Paderi di Sumatra Barat, Perang Diponegoro di Jawa Tengah, Perang

Banjar di Kalimantan Selatan dan Perang Aceh.”

Begitu pula dengan perjuangan setelah Indonesia sudah merdeka, seperti
halnya momen panggung sejarah perjuangan, seperti peristiwa Resolusi Jihad
yang dikeluarkan oleh Pengurus Besar Nahdlatul Ulama pada 21 Oktober 1945.
Yang dimana Nahdlatul Ulama mewajibkan umat Islam untuk johad berperang

mempertahankan kemerdekaan. Tidak lama setelah keluaranya fatwa jihad itu, di

> Abdullah Masrur, Nasionalisme Dua Orang Kyai, (Bogor: PT. Marusindo Aji Mandiri, 1996), 1.
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Surabaya pecah pertempuran tanggal 28 Oktober 1945. Dalam pertempuran itu,
rakyat Surabaya mampu mengurung kekuatan sekutu yang diwakili oleh tentara
Inggris. Rakyat Surabaya secara frontal menyerbu dan menyongsong peluru
musuh, kematian bukan lagi menakutkan bagi mereka. Mereka meyakini bahwa
kematian dalam mempertahankan kemerdekaan adalah mati syahid.”® Semangat
jihad rakyat di Surabaya tersebut juga mengalir pada rakyat Mojokerto yang ingin
mempertahanakan kemerdekaan Indonesia dari sekutu yang juga sudah memasuki

wilayah Mojokerto.
A. Mendirikan Hizbullah Mojokerto

KH. Ahyat Halimy yang latar pendidikannya selama tujuh tahun menjadi
santri Pondok Pesantren Tebuireng banyak mempengaruhi pola kehidupan Ahyat
muda. Wawasannya mengenai keagamaan dan kebangsaan dan diintervensikan ke

dalam lingkungan pergaulan-pergaulan pemuda-pemuda Mojokerto.

Wahid Hasyim putra dari KH. Hasyim Asy“ari menunjuk KH. Ahyat
sebagai sekretaris kelompok diskusi Ramadhan. Penunjukan ini tepat dikarenakan
Kyai Ahyat dalam segi vitalitas hidup adan rasa kebersamaan Ahyat terhadap
santri Tebuireng yang sangat tinggi dan bisa diandalakan. Beliau juga dilatih
sendiri oleh putra Hadratussyaikh dalam menggunakan mesin ketik. Pada waktu
itu, kyai Ahyat sudah bisa mengetik dengan sepuluh jari. Diskusi Ramadhan
adalah forum santri untuk memperbicangkan tokoh-tokoh pergerakan kebangsaan

dari aliran Islam dan aliran Nasional. Diskusi yang dipandu oleh Wahid Hasyim

*% Ayuhanafiq, GARIS DEPAN PERTEMPURAN, 6.
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berlangsung demokratis dan mampu merangsang pendapatnya terhadap orang

lain.

Pada tahun 1934 belaiu bersama-sama pemuda-pemuda Mojokerto
mengambil prakarsa untuk mendirikan Ansgor Nahdlatul Ulama (Pemuda-
pemuda dari Mentikan: Aslan, dari Kradenan: Mahfudz da Ahmad Khotib, dari
Purwotengah: Sholeh Yasin dan Muridan dari Kedungkwali: Syamsumadyan dari
Terusan: Hudan Mansur), yang dimana daerah-daerah tersebut merupakan

beberapa kelurahan di Kota Mojokerto.

Berkat aktifitasnya di organisasi pula, beliau menjadi lebih rasionaldan
mampu mengendalikan emosi kala menghadapi suayu keadaan. Kepeduliannya
terhadap kegiatan berorganisasi semakin menjadi-jadi kepada pemuda-pemuda
Mojokerto, beliau tanamkan kebenaran mencari kebenaran hidup sebagai suatu
bangsa yang sedang dalam keadaan dijajah bangsa lain. Realita ini disadari,
bertentangan dengan martabat kemanusiaan dan merupakan suatu pelanggaran
terhadap hak asasi manusia. Sebab, manusia diciptakan Allah dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan, kemudian dijadikan berbangsa-bangsa dan bersuku-
suku bangsa, supaya mereka saling kenal mengenai satu sama lain. Umat manusia
diwajibkan untuk membangun hidup yang damai di bumi, hidup berdampingan
dan jangan saling mengganggu satu dengan yang lain. Dengan justru itu,
penjajahan oleh suatu bangsa atas bangsa lain merupakan suatu pengingkaran

terhadap firman Allah.
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Wawasan kebangsaan beliau tersebut kerap kali dikemukakan didalam
percakapan dengan kyai-kyai yang ada di Kota Mojokerto. Beliau Kyai Ahayat
Halimy memang gemar bersilaturahmi kepada kyai-kyai. Hasil dari hubungan
kemanusiaan dengan para kyai, membawa beliau diangkat menjadi sekretaris
Jamiyah Nahdlatul Ulama periode 1938-1940, yang susunan fungsionarisnya

adalah:

Rois Syuriyah : Kyai Zainul Alim dan KH. Nawawi

Ketua Tanfidziyah : Kyai Ahmad Dimyati

Sekretaris : Ahyat Halimy

Bendahara : Kamad.”’

Dalam usia yang amat muda (20 tahun) beliau sudah dipercaya dan
sekaligus dikader oleh kyai-kyai, sosialisasinya dengan generasi yang lebih tua
(kyai) beliau kembangkan lebih intensif kedalam lingkungan pergaulan-pergaulan
pemuda. Tak henti-hentinya beliau sebarkan kesadaran kepada para pemuda untuk
mengakkan harga diri sebagai bangsa Indonesia. Pemuda harus bersatu. Pemuda
merupakan pewaris sah dari bagian kehidupan umat manusia. Pemuda adalha
pelaku kehidupan bermasyarakat dan berbangsa yang harus mempunyai negara
dan pemerintahan sendiri sesuai dengan latar kesejarahannya. Menghadapi
pemerintahan kolonial Belanda, diperlukan syarat-syarat seperti: (1) Membekali
dengan iman dan taqwa menurut Islam, (2) Melatih keterampilan fisik dan

mengamalkan doa-doa dari kyai untuk memperkuat rasa percaya diri (3)

7 Ibid., 26.



64

Penggalan kekuatan partisipatif anatar generasi (kyai dan pemuda), dan (4)
membentuk kekuatan ekonomi dan semangat patriotic. Pokok-pokok pikiran
tersebut tak urung menghantarkan kyai Ahyat sebagai Anshor Nahdlatul Ulama

Mojokerto 1940-1942.

Kepemimpinannya diuji sehubungan mendaratnya tentara Jepang di
Banten, yang kemudian Pemerintahan Hindia Belanda menyerah tanpa syarat
kepada Jepang di Kalijati, Jawa Barat. Mereka memencar ke desa dan kota di
wilayah yang semula dikuasai Belanda, termasuk kota Mojokerto. Penduduk
berbondong-bondong menyaksikan tentar Jepang datang di alun-alun kota, dengan
menabuh genderang bertalu-talu. Beberapa saat kemudian genderang berhenti
ditabuh, tiba-tiba mencuat suara komando dari mulut seorang tentara Jepang, agar
massa menyerbu toko-toko kepunyaan orang Tionghoa. Beberapa hari setelah
peristiwa itu, Jepang mengeluarkan instruksi, supaya penduduk mengembalikan
barang-barang rampokan. Dan barang siapa yang tidak memperhatikan perintah
ini akan diambil tindakan: ditembak!. Penduduk berbondong-bondong keluar
rumahnya untuk mengembalikan barang-barang yang pada hari-hari kemarin

mereka curi dari toko-toko milik orang China.

Perilaku Jepang yang seperti itu, jelas sangat menyayat hati dan
meninggalkan luka yang amat dalam. Lebih-lebih beberapa bulan berikutnya,
mereka dengan semena-mena menguras kekayaan alam Indonesia dengan
menggunakan tenaga orang-orang Indonesia sebagai romusa. Di Mojokerto,
Jepang menyimpan barang-barang rampasan dari mulai bahan pakaian, makanan

dan bahan-bahan baku lainnya di gudang-gudang yang mereka jaga dengan sangat
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ketat. Di pasar, tidak kelihatan orang berjualan beras. Keadaan rakayat kita dari
hari ke hari makin miskin, badan mereka kurus-kurus kurang gizi. Sedangkan

serdadu-serdadu Jepang sehat dan tegap.

Menyadari keadaan tentara Jepang yang semena-mena terhadap penduduk
pribumi, pemuda-pemuda Ansor Mojokerto yang dipimpin Kyai Ahyat menarik
antisipasi dengan mempersiapkan diri sebagai bagian dari kekuatan bangsa. Dari
pertemuan yang mereka selenggarakan di musholla Pak Halim diambil keputusan
bahwa, tenaga-tenaga penggerak perjuangan pemuda Ansor dibagi menjadi 4
wilayah pembinaan, meliputi (1) Mojosari dibawah pimpinan Munasir, Munadi,
dan Mustaqim, (2) Mojokasri dibawah pimpinan Mansur Sholikhi dan Imam
Mahdi, (3) Pugeran dibawah pimpinan Sofuan dan Abdul Hamid, dan (4)
Mojokerto Kota dibawah pimpinan Ahyat Halimy, Ahmad Rifa“l, Badrun dan

Syamsumadyan.”®

Proses penggalangan potensi dan kekuatan bangsa berlangsung dimana-
mana, berasal dari berbagai unsur dan aliran. KH. Wahid Hasyim mengusulkan
kepada Jepang supaya pemuda-pemuda Islam pun diberi wadah pelatihan
kemiliteran dengan nama Hizbullah. Dan usul ini dapat diterima oleh Jepang,
yang sudah dijelaskan pada bab sebelumnya menjelaskan bahwa tiap-tiap daerah
Kabupaten diberi kesempatan mengirimkan dua orang guna dilatih kemiliteran
Jepang di Cibarosa, Bogor. Dan dari Mojokerto sendiri mengirim kadernya yang

bernama Ahmad Qosim dan Mulyadi.

38 Ibid., 30.
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Seperti biasanya, pemuda-pemuda Ansor seringkali berkumpul di
musholla Pak Halim, dengan lesehan sambil makan rujak. Tatkala pembicaraan
menyinggung tingkah laku Jepang dan mengenai peranan pemuda didalam
keadaan kritis tiba-tiba timbul gagasan untuk membentuk Hizbullah. Lalu
dibentuklah Hizbullah Mojokerto, dengan susunan pengurusnya ialah: Mansur
Sholikhi sebagai ketua, wakil ketua: Munasir, sekretaris: Syamsumadyan dan
Ahyat Halimy. Maka, atas instruksi kyai Ahyat, pemuda-pemuda Anshor
meleburkan diri kedalam barisan Hizbullah. Mereka dilatih baris-berbaris, ilmu

beladiri, dan dasar-dasar kemiliteran oleh Ahmad Qosim dan Mulyadi.

Melakukan perlawanan fisik kepada tentar asekutu termasuk didalamnya
Belanda yang ingin merebut kembali kemerdekaan Indonesia, adalah wajib
hukumnya bagi setiap musli (fardlu ,,dn). Resolusi tersebut bermakna penolakan
terhadap kembalinya kekuatan kolonial dan sekaligus merupakan pengakuan
terhadap kedaulatan negara dan kekuasaan yang telah sesuai dengan hukum Islam.
Jalan Allah sebagai kewajiban bagi tiap-tiap umat Islam. Mereka siapkan tanda
pengabdian dan berbakti bagi ibu pertiwi secara nyata dengan menyerahkan

tenaga atau pikiran, atau dengan harta, bahkan dengan jiwa sekalipun.

B. Memimpin Garis Pertahanan Mojokerto

Mojokerto yang merupakan kota yang memiliki jarak 50 kilometer dari
Surabaya, yang untuk mencapai Surabaya dapat ditempuh dalam waktu relatif
singkat karena adanya layanan transportasi dengan kendaraan bermotor maupun

kereta api. Potensi pertanian Mojokerto yang banyak menghasilkan berasa dan
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tebu dengan delapan pabrik, maka Mojokerto dapat diharapkan dapat memenuhi
kebutuhan para pejuang. Selain itu Mojokerto juga kota yang jauh dari jangkauan
tembakan meriam musuh yang ada dipinggiran Surabaya. Dengan demikian,

Mojokerto menjadi pilihan logis untuk digunakan sebagai pusat perlawanan.

Sebagai kota pusat pemerintahan, Mojokerto sedapat mungkin
dipertahakan keberadaannya agar tidak jatuh ke tangan Inggris dan juga NICA.
Secara formal komando pertahanan Mojokerto ada di tangan Mayor Jendral
Sungkono selaku komandan Divisi Narotama. Didalam kota Mojokerto juga
terdapat markas beberapa badan perjuangan. Seluruh badan perjuangan itu
ditempatkan disekitar alun-alun Mojokerto dengan menempati gedung-gedung
yang ada, dan Hizbullah sendiri bermarkas di Jalan Veteran sebelah Utara alun-
alun yang sekarang menjadi markas Kodim 0815, Hizbullah menempati ruang
depan dengan pimpinan Mansur Sholikhi. Sedangkan di ruang belakang ditempati

barisan Hizbullah lain yang dipimpin KH. Ahyat Halimy.

Markas kompetai yang terletak di Timur alun-alun kota digedor yang
membawa berbagai ragam jenis senjata sederhana seperti bambu runcing, pedang,
dan sejenisnya. Pada umumnya senjata sederhana yang mereka bawa sudah diisi
dengan suatau kekuatan magis oleh kyai-kyai. Karena itulah pemegang senjata
tersebut tersugesti, tak sedikitpun merasa khawatir menghadapi lawan yang
menggunakan senjata api. Dari peristiwa seperti ini, umumnya terjadi juga dilain-
laintempat. Hizbullah dapat mewarisi bermacam-macam persenjataan dari tangan

Jepang.
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Pemuda-pemuda Hizbullah berdatangan lagi masuk kota Mojokerto,
memaerkan senjata yang baru diperoleh dari tantara Jepang, umumnya mereka
belum bisa menggunakan senjata api, tetapi merasa bangga membawa senapan
dari hasil rampasan, Kyai Ahyat senang melihat anak-anak Hizbullah punya
senajata pai. Ini berarti, anak-anak Hizbullah mempunyai keberanian yang tinggi
berhadapan dengan tentara Jepang yang terkenal dengan tindakan semena-mena,
akan tetapi Kyai Ahyat merasa khawatir melihat pemuda-pemuda Hizbullah
banyak yang mempunyai senjata api tetapi tidak bisa menggunakannya, sanagat
beralasan sekali, senjata-senjata itu kalau jatuh ke tangan orang lain yang tidak

bertanggung jawab, akan menimbulkan masalah.

Pemuda-pemuda Hizbullah bertambah banyak yang berkumpul di markas
kompetai. Mereka bagai tentara yang sedang memenuhi oanggilan perang. Kyai
Ahyat mengundang mereka berkumpul, dan dengan arif mengharapkan supaya
senjata yang mereka miliki dikumpulkan jadi satu di markas Hizbullah, yamg
sewaktu-waktu semjata itu dapat diambil kembali apabila diperlukan dalam
peperangan melawa musuh. Dan meminta supaya senjata-senjata hasil rampasan

dijadikan barang bukti inventaris barisan Hizbullah.>

Menyikapi situasi ini, kyai Ahyat Halimy meminta kepada teman-teman
Hizbullah untuk melaksanakan koordinasi dengan Husaini Tiway ketua GP. Ansor
Surabaya, yang juga sudah membentuk dan menata Laskar Hizbullah di Surabaya.
Mereka bahkan sudah membagi wilayah dan tugas untuk wilayah Surabaya dan

sekitarnya, termasuk Mojokerto, Gresik, Sidoarjo dan Pasuruan.

% Abdullah Masrur, Garis Pertahanan Terdepan Revolusi, (Yogyakarta: Swawedar, 1996), 42-43.
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Benar saja, akhir bulan September, beberapa orang yang mengaku sebagai
perwakilan tentara sekutu mulai masuk Surabaya. Kebanyakan mereka adalah
tentara comenwealt Inggris yang berada di Australia, dan beberapa orang Belanda
yang berhasil melarikan diri ke Australia ketika Jepang masuk ke Indonesia. Di
Surabaya, mereka menempati Hotel Orange di Jalan Tunjungan mereka
mengibarkan bendera Merah Putih Biru di puncak menara hotel, karuan saja hal
ini menimbulkan reaksi keras dari arek-arek Suroboyo. Mereka secara spontan
berduyun-duyun ke Hotel Orange, dan diantara mereka kemudian merobek warna
biru pada bendera yang berkibar, sehingga yang tersisa adalah warna bendera

merah putih.

Tanggal 25 September 1945, tentara sekutu benar-benar sudah mendarat di
Jakarta, mereka terdiri dari tentara Gurgha (orang India yang menjadi tentara
Inggris), dan ikut pula tentara Belanda. Misi mereka yang sebenarnya adalah
untuk melucuti senjata tentara Jepang, khususnya orang-orang Belanda, atau para

pegawai Pemerintah Kolonial Belanda dan orang Eropa yang ditawan Jepang.

Para tentara rakyat terutama Hizbullah, mulai mempersiapkan diri, tanggal
20 Oktober tentara sekutu mulai mendarat di pelabuhan Tanjung Perak, Surabaya,
dan dipimpin oleh Jendral AWS Mallaby, awalnya arek-arek Suroboyo menolak
masuknya tentara sekutu ini, tetapi setelah dilakukan perundingan, mereka

menerima dengan beberapa syarat.

Tanggal 26 Oktober tentara sekutu mulai mendarat secara besar-besaran,

dengan dilengkapi senjata berat. Tentara Belanda dan Gurgha masuk terlalu jauh
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ke daratan Surabaya, sehingga menyalahi perjanjian yang sudah disepakati dengan
Jendral AWS. Mallaby. Untuk menyelesaikan masalah ini diadakan perundingan
kembali di Hotel Internatio, tetapi entah apa yang terjadi, tiba-tiba terjadi
kegaduhan, dan seorang tentara sekutu melepaskan tembakan kea rah kerumunan
massa di depan Hotel Internatio. Kegaduhan itu dicoba untuk dilerai, ketika
keadaan sudah mulai mereda, tiba-tiba muncul suara tembakan, entah yang yang
mana, insiden Hotel Internatio, menurut sebagian sumber menewaskan Jendral
AWS. Mallaby sebagian menceritakan bahwa Jendral Mallaby tidak tewas, tetapi
diculik arek-arek Suroboyo. Yang jelas sejak insiden tersebut Jendral AWS.

Mallaby tidak diketahui keberadaannya.®

Pertempuran sudah diambang pintu, karena perundingan mengalami jalan
buntu. Laskar Hizbullah sudah mulai bersiap menghadang pendaratan sekutu,
perlawanan sudah diteriakkan. Dari Mojokerto sendiri sudah ada satu kompi
Laskar Hizbullah yang berangkat ke Surabaya. Dari Tebuireng, KH. Hasyim
Asy“ari mengeluarkan fatwa yang berisi resolusi Jihad yang sudah dijelaskan pada

bab sebelumnya.

Tanggal 10 Nopember 1945, sekutu memaksa untuk mendaratkan
pasukannya, maka pertempuran pun tak terhindarkan. Seluruh pasukan Hizbullah
dan laskar-laskar rakyat yang ada di Mojokerto berangkat ke Surabaya,
menghadang masuknya kembali penjajah Belanda. Dengan berbekal senjata
seaadanya, mereka berbondong-bondong ke Surabaya, memasuki kancah

peprangan dengan modal tekad Jihad fi Sabilillah.

8 Ysno, Laskar Hizbullah., 198-199.
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Peristiwa Heroik dan patriotik yang telah diciptakan rakya Indonesia
dalam bentuk pelucutan peralatan militer Jepang, tidak diterimakan oleh Belanda.
Buru-buru Belanda kembali masuk ke Indonesia denagn membonceng tentara
sekutu, untuk mengembalikan hegemoni pemerintah kolonialnya di Indonesia. Hal
mana terlihat, di Surabaya misalnya, agar aman bisa masuk Kota Surabaya,
tentara-tentara Belanda menyusup diantara pasuakan Inggris yang terdiri dari

tentara Gurkha.®!

Karena sekutu sudah mulai menguasai wilayah perkotaan, maka daerah-
daerah pinggiran mulai dihujani mortar, dan serangan udara. Mojokerto pun mulai
digunakan sebagai pos komando Laskar Hizbullah. Markas Kompetai di Selatan
alun-alun, dijadikan markas Hizbullah, sedang pos Kompetai yang berada di

Timur alun-alun digunakan sebagai markas Sabilillah.

Semenjak peristiwa 10 Nopember 1945, semua kantor jawatan pemerintah
Indonesia di Surabaya terpaksa menghentikan kegiatannya. Kemudian, demi
memelihara kelangsungan aktifitas pemerintahan pada kantor Gubernur dan
Residen Surabaya, disusun kembali kelembagaan pemerintah di daerah
pengungsian, yaitu di Mojokerto sebagai pusat Pemerintahan sedangkan
perwakilan pemerintah pemerintahan daerah ditempatkan didalm Kota Surabaya
dan di Teman (Sepanjang) tiap-tiap waktu anatr ketiga bagian itu mengadakan

kontak agar tidak terputus hubungan atau informasi.

6! Sholahudin Azmy, Wawancara, Surabaya, 23 Januari 2019.
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Secara factual posisi Kota Mojokerto sangat strategis bagi Surabaya,

antara lain karena:

1.

Sejak peristiwa 10 Nopember 1945, Mojokerto menjadi tempat
maapan dan konsolidasi kekuatan rakyat Surabaya. Di kota ini
berbagai kelaskaran mendirikan markas, menyatukan diri dibawah
koordinasi Kantor Biro Perjuangan Rakyat Surabaya untuk
melakukan serangan balasan terhadap serdadu-serdadu Belanda
yang bermaksud mengembalikan kekuasaan pemerintahan kolonial
atas Indonesia yang telah memproklamasikan kemerdekaan tanggal
17 Agustus 1945.

Jarak Surabaya-Mojokerto sejauh 50 Km, memudahkaan tentara-
tentara Indonesia untuk melakukan pemantauan mengenai
perkembangan situasi dan posisi kekuatan musuh di Surabaya.
Kota Mojokerto merupakan pintu gerbang yang menghubungkan
Surabaya dan Jawa Timur pada umumnya dengan Jawa Tengah.
Delta Brantas di Mojokerto membentuk Kali Mas keaarah

Surabaya dan Kali Porong menuju Sidoarjo.

Dengan menguasai pintu air Mlirip DAM Lengkong, tentara-tentara

Indonesia melancarkan taktik air. Di tangan mereka, daerah-daerah yang

berdekatan dengan aliran kedua sungai tersebut dapat dibuat menjadi kekeringan

atau kebanjiran.
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Posisi strategis yang dimiliki Kota Mojokerto membawa Kota Mojokerto
membawa kota ini sebagai kota komando perang melawan penjajah yang
menduduki Surabaya. Pilihan tentara-tentara Indonesia menjadikan Kota
Mojokerto sebagai kubu pertahanan, sebagai garis pertahanan terdepan Jawa

. 62
Timur.

C. Peran KH. Ahyat Halimy Pada Perang Revolusi

Memasuki tahun 1946, dalam sebuah serangan di Sepanjang, tepatnya di
desa Klopo Seepuluh, KH. Nawawi dari Laskar Sabilillah gugur sebagai
Syuhada®™ Jenazahnya dibawa ke Mojokerto, dan dimakamkan di pemakaman
Losari. Gugurnya KH. Nawawi ini tidak menyurutkan nyali para pejuang,
melainkan menambah kebencian pada Belanda, dan menyulut semangat jihad para

pejuang Hizbullah dan Sabilillah.

Semangat itu, pasca gugurnya KH. Nawawi, pimpinan Sabilillah
digantikan secara penuh oleh KH. Ahyat Halimy. Disaat itu juga KH. Ahyat
Halimy ditunjuk menjadi Komandan Kompi IV.* Sebgai Komandan Kompi IV,
yang mempunyai tugas khusus mengawal Laskar Sabilillah yang terdiri dari para
ulama dan tokoh-tokoh Nahdlatul Ulama, kyai Ahyat Halimy lebih banyak
melakukan tugas koordinasi, dan untuk itu tidak jarang kyai Ahyat Halimy masuk
ke daerah pertempuran untuk menyampaikan pesan dan perintah, dari markas
besar Hizbullah dan Sabilillah. Bahkan ketika terjadi penyergapan atas Tentara

Rakyat Djelata atau TRD (gabungan laskar-laskar rakyat yang terus menghadang

62 Riadi Ngasiran, wawancara, Surabaya, 15 Maret 2019.
%3 sno., Laskar Hizbullah., 242.
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pergerakan tentara sekutu), oleh sekutu di Pacet, Mojokerto, kyai Ahyat Halimy
terlibat dalam pertempuran yang sengit. Dalam pertempuran yang banyak
menelan korban ini, kyai Ahyat nyaris tertembak, tetapi salah satu kader dari
Cibarosa Laskar Sabilillah, yaitu Ahmad Yatim, tertembak dalam pertempuran di
Pacet, meskipun berhasil diselamatkan oleh rekan-rekannya, ketika sampai di

Kutorejo, nyawanya tidak dapat diselamatkan lagi.

Pertempuran di Pacet ini merupakan pertempuran terbesar selama perang
gerilya. Ketika tentara sekutu sudah menguasai Sepanjang, Porong, dan Panddan,
hampir semua batalyon tentara Tentara Rakyat, berkumpul di Pacet, mereka
merencanakan menggiring pasukan sekutu ke Mojosari dan Kutorejo, sekutu akan
diserang secara bersamaan oleh gabungan Tentara Rakyat dari arah Pacet,
Dlanggu, Bangsal dan Trawas. Tetapi rupanya konsentrasi pasukan TRD di Pacet
ini tercium terlebih dahulu oleh pasukan sekutu, dan mereka mualia menyerbu
pasukan TRD, bukan dari arah Mojosari, tapi dari arah Pandaan dan Trawas.
Serangan mendadak ini membuat pasukan Tentara Rakyat ini tidak bisa
memberika perlawanan maksimal. Mereka bahkan tercerai berai, dan mundur ke

Wonosalam, melalui Jatirejo, dan koraban di pihak TRD mencapai ratusan orang.

Pasukan Hizbullah dan Sabilillah yang tercerai berai sepakat untuk
konsolidasi. Inilah peran kyai Ahyat Halimy yang sangat dirasakan, satu bulan
lebih beliau malang melintang ke Jombang, Sumobito, Peterongan, Wonosalam,

dan Mojokerto untuk kembali menggalang kembali Hizbullah dan Sabilillah.
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Tahun 1947, sekutu (Belanda) mulai memasuki dan menguasai Kota
Mojokerto. Seluruh keluarga kyai Ahyat Halimy mengungsi ke desa Gayam,
Mojowarno. Yaitu kediaman keluarga ibu nyai Badriyah, keluarga kyai Ahyat

mengungsi disini hampir setahun lebih.

Setiap kota yang sudah diduduki oleh sekutu, selalu diikuti oleh
pembentukan pemerintahan, dengan mengangkat bupati dri mantan pejabat atau
pegawai pemerintah Hindia Belanda, maka semakin jelaslah bahwa Belanda
memang berkeinginan untuk merebut kembali kekuasaanya di Indonesia. Mereka
juga segera menggunakan politik devide at impera® atau politik memecah belah

bangsa Indonesia dengan mendirikan negara-negara kecil.

Setelah hampir semua kota di Jawa Timur berhasil dikuasai, Belanda
mendirikan NDT (Negara Djawa Timoer). Dengan demikian maka Jawa Timur
dikuasai oleh dua pemerintahan, yaitu propinsi Jawa Timur yang dipimpin oleh
Gubernur Republik Indonesia di Surabaya. Dan Negara Jawa Timur yang
dipimpin oleh Wali Negara Djawa Timoer. Menyikapi hal ini, sekali lagi kyai
Ahyat Halimy mendapat tugas khusus untuk menghubungi dan mengundang para

ulama untuk berkumpul di Trowulan bersama tokoh-tokoh Republiken.

Setelah bangsa Indonesia berhasil menyelesaikan masalahnya sendiri
dalam konferensi Inter-Indonesia maka bangsa Indonesia secara keseluruhan
menghadapi Konferensi Meja Bundar. Bulan Agustus 1949, Presiden Soekarno

sebagai Panglima Tertinggi di satu pihak dan Wakil Tinggi Mahkota Belanda di

64 Politik adu domba, yang bertujuan untuk menjaga kekuasaan dengan cara memecah kelompok
besar menjadi kelompok kecil agar lebih mudah ditaklukkan.
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lain pihak mengumumkan perintah penghentian tembak menembak. Perintah itu
berlaku mulai tanggal 11 Agustus 1949 untuk Jawa dan 15 Agustus 1949,
dibentuk delegasi Republik Indonesia untuk menghadapi Konferensi Meja

65
Bundar.

Penyerahan kedaulatan yang dilakukan di negeri Belanda bertempat di
ruang takhta Amsterdam. Ratu Juliana, Perdana Menteri Dr. Willem Dress,
Menteri Sebrang Lautan A.M.J.A. Sasse, dan Drs. Moh Hatta melakukan
penandatanganan akta penyerahan kedaulatan. Pada saat yang sama di Jakarta, Sri
Sultan Hamengku Buwono IX dan Wakuli Tinggi Mahkota Belanda, A.H.S.
Lovink dalam suatu upacara di Istana Merdeka menandatangani naskah
penyerahan kedaulatan. Dengan penyerahan kedaulatan itu, secara formal Belanda
mengakui kemerdekaan Indonesia dan mengakui kekuasaan negara Indonesia di
seluruh bekas wilayah Hindia Belanda, kecuali Irian Barat yang akan diserahakan

setahun kemudian.

Setelah penyerahan kedaulatan Belanda kepada Indonesia, diikuti pula
dengan mundurnya beberapa anggota Hizbullah yang bisa jadi disebabkan karena
tugas amereka dirasakan sudah selesai. Manakala penjajahan telah hengkang dari
Indonesia, maka tugas berperang dan memrangi penjajahan telah selesai. Niat
awal tidak ada sebercik satu pun untuk berkarir dalam dunia militer. Mereka
berperang hanya karena niatan /illahi ta'ala dan mengikuti dawuh KH. Hasyim
Asy“ari, karenanya, tidak ada alasan untuk mengambil keuntungan dari

perjuangan yang telah diniati karena Allah semata. KH. Ahyat Halimy sendiri

% Ysno., Laskar Hizbullah., 299.
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memilih menjadi pengasuh Pesantren Sabilul Muttaqin. Kyai Ahyat juga
memprkarsai berdirinya Rumah Sakit Islam Sakinah, mendirikan PCNU
Mojokerto, mendirikan SMA Islam Brawijaya, SMP Islam Brawijaya dan juga
berpartisipasi dalam pendirian Departemen Agama Mojokerto, Balai Muslimin

dan sejumlah markas-markas Islam lainnya.

Menjelang usia uzur, kaki kiri beliau diamputasi. Atas permintaaan beliau
sendiri, kaki yang diamputasi itu ditanam di rumahnya di Jalan KH. Wahid
Hasyim, Mojokerto. Atas wasiat beliau pula, jenazah beliau disemayamkan
didekat kakinya yang sudah ditanam lebih dulu.Akhirnya Dewan Harian Nasional
Angkatan “45 Jawa Timur, tertanggal 16 Agustus 1995, memancangkan Bambu
Runcing berbendera merah putih diatas pusara eksponen Angkatan“45, KH.
Ahyat Halimy telah memilih berjuang denagan harta dan jiwa pada jalan Allah

dan mengetahui hal yang demikian adalah pilihan terbaik bagi beliau.*®
D. Mendirikan Rumah Sakit Islam Sakinah

Tahun 1978, seorang anggota jama“ah kuliah subuh di PP. Sabilul
Muttaqin jatuh sakit dan harus dan harus di opname di Rumah Sakit Rekso
Waluyo. Kiai Ahyat besuk ke rumah sakit. Melihat kondisi “jama‘ah” nya, beliau
sangat prihatin sekaligus galau, karena bantal, sprei dan dinding kamar rumah
sakit dipenuhi dengan tanda salib, maklum rumah sakit Kristen. Kiai Ahyat pun
minta kepada salah seorang anggota keluarganya untuk minta izin pada petugas

rumah sakit, mengganti urung bantal dan sprei yang tidak ada tanda salibnya.

% Abdullah, Nasionalisme Kyai, kyai, 39.
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Peristiwa itu kemudian menggerakkan kembali keinginan Kiai Ahyat untuk suatu
saat membangun Rumah Sakit Islam, sebuah cita-cita yang dilontarkan oleh Kiai
Ahyat, ketika membeli tanah di jalan Brawijaya Mojokerto. Tanah tersebut oleh
Kiai Ahyat sudah direncanakan sejak awal untuk membangun kantor NU dan
rumah sakit Islam, yang kemudian memasukkannya dalam program jangka
panjang Nahdlatul Ulama cabang Mojokerto. Sepuluh tahun kemudian, ketika kiai
Ahyat mulai terserang penyakit diabetes, dan keluar masuk rumah sakit, gagasan
untuk mendirikan Rumah Sakit Islam ini tak terbendung lagi. Beliau
menyampaikan kembali gagasan ini kepada Muslimat, Gerakan Pemuda Ansor
cabang Mojokerto, dan pengurus cabang Nahdlatul Ulama untuk segera
melangkah. Kemudian salah satu pengurus cabang Ansor yang lain, yaitu H. Dawi
menyampaikan informasi baru, yaitu tanah dan bangunan runah makan Mbok
Berek di Desa Japan, Kecamatan Sooko, direncanakan pemiliknya untuk dijual
dengan harga 200 juta. Informasi ini kemudian dikomunikasikan dengan Kiai

Ahyat Halimy, dan beberapa pengurus Nahdlatul Ulama.

Sebenarnya sempat terjadi kesalahpahaman antara NU dengan Muslimat,
karena muslimat NU juga sudah mulai melangkah untuk mendirikan balai
pengobatan, bahkan juga sudah membeli tanah dan rumah di Desa Banjaragung.
Oleh KH. Ahyat, akhirnya kedua-duanya terus dilaksanakan, jadi saat yang

bersamaan, NU mendirikan dan memebangun rumah sakit, sedang Muslimat NU
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membangun dan mendirikan balai pengobatan, dan dua-duanya berhasil

didirikan.%’

®” Abdul Gani, Berjuang tanpa akhir, 53-59.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan:

1.

KH. Ahyat Halimy adalah putra dari pasangan H. Abd. Halim dan Hj.
Marfu“ah binti Ali. Lahir pada tahun 1918 di kota Mojokerto, kota kecil
yang berjarak 50 km dari Ibukota Jawa Timur yaitu Surabaya. Kyai Ahyat
kecil terlahir tanpa mengetahui wajah sang ayah, dikarenakan san ayah
meninggal pada saat beliau masih dalam kandungan sang ibu, membuat
beliau terlahir yatim. Masa kecil kyai Ahyat dihabiskan di rumah
pamannya, beliau tinggal bersama kakak kandungnya yakni kyai Aslan,
dirumah paman beliau, kyai Ahyat bersama sang kakak kyai Aslan
mendapatkan berbagai ilmu agama serta diajari mengaji oleh pamannya,
dan setelah lulus dari sekolah rakyat, kyai Ahyat bersama kakaknya
melanjutkan menimba ilmu agama, mereka melanjutkan sekolahnya di
Pesantren Tebuireng, Jombang, dan sempat diajari oleh KH. Hasyim
Asy“ari, bahkan putra kyai Hasyim yaitu KH. Wahid Hasyim menjadi
teman akrab kyai Ahyat yang juga menjadi sahabat dalam berbagai
diskusi. Keluar dari pesantren Tebuireng, kyai Ahyat kemabali ke rumabh,
dan memprakarsai berdirinya Gerakan Pemuda Ansor, Nahdlatul Ulama
dan bebarengan juga beliau diangkat menjadi Sekretaris Tanfidziyah NU

Mojokerto. Banyak organisasi yang sudah dijalankan kyai Ahyat, dari
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ketua Ansor, membentuk Hizbullah Mojokerto, hingga akhirnya beliau
berhenti dari semua kegiatan organisasi dan dunia kemiliteran, dan
memilih untuk membangun Pondok Pesantren Sabilul Muttaqin yang
terletak di tengah kota Mojokerto.

. Resolusi Jihad yang jatuh pada Oktober 1945, yaitu sikap dari Nahdlatul
Ulama yang menentang kedatangan pasukan sekutu dan dan merupakan
realitas perlawanan umat Islam yang didalamnya melakukan perlawanan
fisik kepada tentara sekutu termasuk didalamnya Belanda yang ingin
merebut kembali kemerdekaan Indonesia. Adalah wajib hukumnya bagi
setiap muslim (fardlu“ain). Resolusi tersebut bermakna penolakan
terhadap kembalinya kekuatan kolonial dan sekaligus merupakan
pengakuan terhadap kedaulatan negara dan kekuasaan suatu pemerintahan
yang telah sesuai dengan hukum Islam. Hal tersebut juga sampai ke Kota
Mojokerto yang dimana kyai Ahyat Halimy berperan dalam pembentukan
Hizbullah Mojokerto.

. Peranan KH. Ahyat Halimy dalam pembentukan Hizbullah Mojokerto
amat terasa, dengan hanya bermodal rujakan dengan teman-teman beliau
di musholla yang didirikan oleh ayah beliau, terbentuklah Laskar
Hizbullah Mojokerto. Letak Mojokerto yang dinilai strategis dan dekat
dengan Surabaya, membuat Mojokerto menjadi garis pertahanan terakhir
ketika Surabaya sudah dikepung oleh pihak sekutu, dan menjadikan
Mojokerto sebagai tempat pusat pemerintahan selama Surabaya dikepung

musuh. Hal ini membuat Kyai Ahyat dan teman-teman beliau untuk
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menyiapkan strategi-strategi untuk menghalau musuh yang juga ingin
mengepung Mojokerto. Tak hanya peristiwa 10 Nopember saja,
peperangan dengan pihak sekutu masih berlanjut, dalam perang revolusi
ini, kyai Ahyat hampir tewas ditangan musuh, hingga akhirnya penyerahan
kedaulatan yang dilakukan oleh Belanda untuk kedaulatan Republik
Indonesia. Kyai Ahyat dalam memainkan peranan di atas panggung
kehidupan masyarakat Mojokerto khususnya begitu terasa. Beliau pun
juga tidak menuntut untuk dijadikan sebagai anggota veteran pejuang

Republik Indonesia hingga akhir hayat beliau.

B. Saran-saran

Berdasarkan penelitian mengenai peranan KH. Ahyat Halimy

Terhadap Perjuangan Laskar Hizbullah di Mojokerto tahun 1945-1949, maka

penulis menyarankan hal-hal sebagai berikut:

1.

Penulis menyarankan khususnya kepada Mahasiswa Sejarah Peradaban
Islam, Fakultas Adab dan Humaniora untuk melakukan penelitian
mengenai peristiwa Resolusi Jihad, tidak hanya Resolusi Jihad saja tetapi
juga perjuangan Laskar Hizbullah di Jawa Timur khususnya.

Diharapkan sejarah mengenai Laskar Hizbullah ini tetap selalu ada
ditanamkan jiwa pemuda-pemuda, dimana peristiwa perjuangan Laskar
Hizbullah dalam mempertahankan kemerdekaan, dan untuk tidak

melupakan sejarah perjuangan ulama pesantren



83

3. Berdasarkan latar belakang Peran KH. Ahyat Halimy Terhadap
Perjuangan Laskar Hizbullah Mojokerto, diharpakan agar bisa dijadikan
teladan bagi masyarakat untuk menghargai perjuangan dalam

mempertahankan kemerdekaan dari kalangan kyai dan santri.
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